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Data

Data atau sesuatu yang
diberikan itu dapat berarti
sesuatu yang diketahui atau
keterangan

Data dapat berupa angka,
kata-kata, citra (images), dan
sebagainya. Selain dalam
bentuk yang telah
disebutkan, data dapat pula
dalam bentuk sinyal radio,
citra digjtal, dan pola-pola
laser di dalam CD, FD

Data adalah sinonim dari
informasi.

Sumber: Soegiyarto Mangkuatmodjo, 2015, Statistik Deskriptif

Data adalah hasil
pengukuran yang tidak
terorganisasi atau tersusun,
dan bila data itu
terorganisasi maka data
menjadi informasi.
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Sumber : Badan Pusat Statistik




Jenis Data

Data Berdasarkan Data Berdasarkan
Sumbernya Bentuk dan Sifatnya
Data Primer Data Kualitatif
Data Sekunder Data Kuantitatif




Jenis Data

Data Berdasarkan Sumbernya

4 )

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari

sumber data utama. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki

sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara

langsung, Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain

\_ observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. ),

4 )

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai

sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari

berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.
\_ J




Termasuk jenis
data apakah data
disamping jika
dilihat
berdasarkan
sumbernya?

100 000.00
10 000.00
1 000.00
100.00 ‘
10.00
1.00

Gambar 2.6

Jumlah Populasi Termak Lain Menurut Jenis Ternak Tahun 2013 — 2020°
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Jenis Data

Data Berdasarkan Bentuk dan Sifatnya

4 )

Data Kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau bukan dalam bentuk

angka. Misalnya jenis pekerjaan seseorang (Petani, Jaksa, Guru, Hakim)

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Misalnya Nilai ujian

statistik mahasiswa Prodi Hukum Semester Il (Rival 85, Bella 88, Jelita Sukma 87, Rahmat

llahi 90)
\. J




Termasuk data
apakah data
tersebut jika
dilihat dari

bentuknya?

MNo

Klasifikasi Kejahatan

Kejahatan terhadap
MNyawa

Kejahatan terhadap Fisik/

Badan

Kejahatan terhadap
Kesusilaan

Kejahatan terhadap

Kemerdekaan
Orang

Kejahatan terhadap Hak
Milik/Barang dengan
Penggunaan Kekerasan

Kejahatan terhadap Hak
Milik/Barang

Kejahatan Terkait
Markotika

Berikut klasifikasi kejahatan yang terdapat di dalam publikasi ini:

Jenis Kejahatan

Pembunuhan

Penganiayaan Berat
Penganiayaan Ringan

Kekerasan dalam Rumah Tangga
Perkosaan

Pencabulan

Penculikan
Mempekerjakan Anak Dibawah
Umur

Pencurian dengan Kekerasan
Pencurian dengan Kekerasan
Menggunakan Senjata Api (Senpi)
Pencurian dengan Kekerasan
Menggunakan 5enjata Tajam
(Sajam)

Pencurian

Pencurian dengan pemberatan
Pencurian Kendaraan Bermotor
Pengrusakan/Penghancuran Barang

Pembakaran dengan Sengaja
Penadahan

Markotika dan Psikotropika



Tabel 2.2 Populasi Sapi Perah Menurut Provinsi Tahun 2014 - 2020 (ekor)

LT
Provinsi
Te rm a Suk d at a 2015%) 20169 20179 2018¢9) 2019%9) 2020%)
(1) i3) (4) (5) (6) {7 (8)
Sumatera 4081 4136 4 205 4 383 4 B43 5496 5497
ap akah d ata Acah 25 25 25 26 as ag 38
Sumatera Utara 1767 1 860 1 965 2126 2 565 3042 3079
b Sumatera Barat 1086 1081 1076 1004 712 707 749
ters ebut J lka Riau 268 a02 335 aga 84 B5 8s
Jambi 56 48 42 40 30 a0 30
d . 1 . h t d . Sumatara Salatan 205 145 74 57 Ga 74 66
1 1 a a.r]. Bengkulu 216 252 262 343 302 394 292
Lampung 259 255 251 272 763 B16 B48
b t k 9 Kepulauan Bangka 184 162 135 112 277 303 a03
entuknya:

Kepulauan Riau 5 5 5 5 7 & 6
Jawa 449 455 478 462 505 T22 535 B58 574 641 553187 575943
DK Jakarta ? 843 2 403 1937 1 985 2023 2 0%0 2031
Jawa Barat 81 572 &7 043 B4 071 B0 602 118 800 120 719 120 647
Jawa Tengah 110 180 17 977 126 600 135 690 154 202 139111 150 031
DI Yogyakarta 4014 3 806 3 585 3410 3747 3739 4 674
Jawa Timur 240 808 267 208 288 30T 314 151 2895 803 287 482 288 521
Banten 28 25 22 20 60 46 38
Bali dan Musra 60 64 68 T2 24 29 29
Bali o o 0 a i} - -
Musa Tenggara 20 23 26 29 0 = =

Baral
Musa Tenggara 40 a1 42 43 24 29 29

Timir




Skala Pengukuran

Berdasarkan tipe skala pengukuran yang digunakan, data
kuantitatif dapat dikelompokkkan menjadi empat tingkatan yaitu:

1. Data | 2. Data | 3. Data | 4. Data




Data

Nominal

Ciri data Nominal

1. Antara satu data dengan data lain dapat
dibedakan

2. Data yang diperoleh tidak dapat diranking
atau diurutkan

3. Data yang diperoleh tidak dapat dilakukan
operasi hitung

Data nomial termasuk data yang memiliki
tingkatan paling rendah dibandingkan dengan
jenis data statistic yang lain. Contoh data nominal
adalah jenis kelamin (Laki-laki dan Perempuan).
Penganut Agama (Islam, Kristen, Protestan,
Hindu, Budha, Kong Hu Cu), warna mata (Hitam,
Biru, Cokelat).



Data

Ordinal

Ciri-ciri data ordinal adalah

1. Antar satu data dengan data lain dapat dibedakan
2. Data yang diperoleh dapat diranking atau diurutkan
3. Data yang diperoleh dapat dilakukan operasi hitung

Contoh data ordinal adalah misalnya dalam suatu
lomba, pemenangnya diberi peringkat 1, 2, 3, dst.
kemampuan akademik mahasiswa ( 1 = pintar, 2 =
sedang, 3 = bodoh). Kepuasan terhadap sebuah layanan
(1 = sangat puas, 2 = puas, 3 = cukup puas, 4 = tidak
puas, dan 5 = sangat tidak puas). Dalam data ordinal
tidak seperti data nominal dalam mengganti angka-
angkanya, harus dilakukan secara berurut dari besar ke
kecil atau dari kecil ke besar. Tidak boleh 1 = sangat
puas, 2 = tidak puas, 3 = puas, tetapi yang boleh 1 =
sangat tidak puas, 2 = tidak puas, 3 = cukup puas, 4 =
puas, 5 = sangat puas)



Data

Ordinal

Selain itu, yang perlu diperhatikan dari karakteristik
skala ordinal adalah meskipun nilainya sudah memiliki
pbatas yang jelas tetapi belum memiliki jarak (selisih).
Kita tidak tahu berapa jarak kepuasan dari tidak puas
ke kurang puas. Dengan kata lain juga, walaupun
sangat puas kita beri angka 5 dan sangat tidak puas
Kita beri angka 1, kita tidak bisa mengatakan bahwa
kepuasan yang sangat puas lima kali lebih tinggi
dibandingkan yang sangat tidak puas.

Sebagaimana halnya pada skala nominal, pada skala
ordinal kita juga tidak dapat menerapkan operasi
matematika standar (aritmatik) seperti pengurangan,
penjumlahan, perkalian, dan lainnya. Peralatan statistik
yang sesuai dengan skala ordinal juga adalah peralatan
statistik yang berbasiskan (berdasarkan) jumlah dan
proporsi seperti modus, distribusi frekuensi, Chi Square
dan beberapa peralatan statistik non-parametrik
lainnya.



Data Ordinal

Skala interval mempunyai karakteristik seperti yang dimiliki oleh skala nominal dan ordinal dengan ditambah karakteristik lain, yaitu
berupa adanya interval yang tetap. Dengan demikian, skala interval sudah memiliki nilai intrinsik, sudah memiliki jarak, tetapi jarak

tersebut belum merupakan kelipatan. Pengertian “jarak belum merupakan kelipatan” ini kadang-kadang diartikan bahwa skala
interval tidak memiliki nilai nol mutlak.

Misalnya pada pengukuran suhu. Kalau ada tiga daerah dengan suhu daerah A = 10°C, daerah B = 15°C dan daerah C=20°C. Kita
bisa mengatakan bahwa selisih suhu daerah B, 5°C lebih panas dibandingkan daerah A, dan selisih suhu daerah C dengan daerah B
adalah 5°C. (Ini menunjukkan pengukuran interval sudah memiliki jarak yang tetap). Tetapi, kita tidak bisa mengatakan bahwa suhu
daerah C dua kali lebih panas dibandingkan daerah A (artinya tidak bisa jadi kelipatan). Kenapa ? Karena dengan pengukuran yang
lain, misalnya dengan Fahrenheit, di daerah A suhunya adalah 50°F, di daerah B = 59°F dan daerah C=68°F. Artinya, dengan
pengukuran Fahrenheit, daerah C tidak dua kali lebih panas dibandingkan daerah A, dan ini terjadi karena dalam derajat Fahrenheit
titik nolnya pada 32, sedangkan dalam derajat Celcius titik nolnya pada O.



Skala Rasio

Skala rasio adalah skala data dengan kualitas paling
tinggi. Pada skala rasio, terdapat semua karakteristik
skala nominal,ordinal dan skala interval ditambah
dengan sifat adanya nilai nol yang bersifat mutlak.
Nilai nol mutlak ini artinya adalah nilai dasar yang
tidak bisa diubah meskipun menggunakan skala yang
lain. Oleh karenanya, pada skala ratio, pengukuran
sudah mempunyai nilai perbandingan/rasio.

Pengukuran-pengukuran dalam skala rasio yang
sering digunakan adalah pengukuran tinggi dan berat.
Misalnya berat benda A adalah 30 kg, sedangkan
benda B adalah 60 kg. Maka dapat dikatakan bahwa
benda B dua kali lebih berat dibandingkan benda A.



1 DATA NOMINAL :
Data berskala nominal adalah data yang diperoleh dengan cara kategorisasi atau klasifikasi.
CIRI : posisi data setara
tidak bisa dilakukan operasi matematika (+, -, x, :)
CONTOH : jenis kelamin, jenis pekerjaan

DATA ORDINAL :

Data berskala ordinal adalah data yang dipeoleh dengan cara kategorisasi berdasar peringkat atau
rangking, diantara data tersebut terdapat hubungan

CIRI : posisi data tidak setara

tidak bisa dilakukan operasi matematika (+, -, x, :)
CONTOH : rangking klas, juara ke..., status sosial ekonomi

DATA INTERVAL :

Data berskala interval adalah data yang diperoleh dengan cara pengukuran, di mana jarak antara dua
titik skala sudah diketahui.
CIRI : Tidak ada kategorisasi
bisa dilakukan operasi matematika
CONTOH : skor ujian, skor tes inteligensi, skor tes prestasi




DATA INTERVAL :
Data berskala interval adalah data yang diperoleh dengan cara pengukuran, di mana jarak antara dua
titik skala sudah diketahui.

CIRI : Tidak ada kategorisasi
bisa dilakukan operasi matematika
CONTOH : skor ujian, skor tes inteligensi, skor tes prestasi

DATA RASIO :
Data berskala rasio adalah data yang diperoleh dengan cara pengukuran, di mana jarak antara dua
titik skala sudah diketahui dan mempunyai titik o absolut.
CIRI : tidak ada kategorisasi
bisa dilakukan operasi matematika
CONTOH : gaji, jumlah buku,




Konsep Sebelumnya Konsep di SPSS
Kategorik Nun‘u'al Nominal
- Ordinal Ordinal
Pendataan Ordinal | Measurement
Numerik Interval
Rasio

Scale

Data numerik interval, data numerik rasio ini dapat
diubah menjadi data:

a) numerik ordinal, dengan cara me-ranking-nya

b) kategorik ordinal, dengan cara mengkategorikannya.




Variabel

Kualitatif Kuantitatif
(Mominal, Ordinal) (Interval, Rasio)

| Diskrit \ ‘ Kontinyu ‘




_ 1. Jenis kelamin
2. Warna kesayangan
3. Asal suku, dli

Data Kualitatif
1. Jumiah mobil

. Jumliah staf
3. Jumiah TV, dil
m WD Berat badan

Jarak kota
:
Data KonﬁlD ;}f"’s U,

Gambar 2.1. Jenis Data




Penyajian
Data

ZULFAH




CARA PENYAJIAN DATA YANG SERING DIGUNAKAN ADALAH TABEL
(DAFTAR) DAN DIAGRAM (GRAFIK)




PENYAJIAN DATA DENGAN TABEL

1. Penyajian
dalam bentuk

Jurrdah Perseslas

tabel e ey | e

_an fealok tamat SO ! ! : |
Penyajian daa dalam bentuk tabel Bavis Tobel <4 : :’" ' '8:: ! :':
akan lebih menjelaskan ey (e 3):” Hodan Tobe!
permasalahan daripada data yang o R
disajikan dalam bentuk naskah. ] IUMLAS | a3 | 300 ;
Secara garis besar tabel (daftar) - e D Tl s e S i 00 S i Tl
yang dikenal adalah tiga macam y J
yaitu tabel baris-kolom, tabel mo:mw

kontingensi, dan tabel distribusi
frekuensi




Contoh Tabel
baris-kolom

Tabel Peringkat Polda Menurut Jumlah Kejahatan dan Risiko Penduduk
Tabel baris-kolom digunakan untuk 2.1.2 Terkena Kejahatan, 2019
m data t | d 1 Table Regional Police Rank by Crime Total and Crime Rate, 2019
menyajikan data tunggal dengan
togor s i
umla endudu
atego fl. Polda Kejahatan Polda Terkena
No Regional Police Number of No Regional Police Kejahatan
Seperti yang terlihat pada Tabel 2.1.2 di Crimes R e
samping, Peringkat polda menurut jumlah m @ (3 () @) @

_ _ 1 Metro Jaya 31934 1 Papua Barat 325
kejahatan di tahun 2019 adalah metro 2 Sumatera Utara 30831 2  Sulawesi Utara 302
. 3 ) Ti 2698 3 5 tera Ut 216
jaya sebanyak 31.934, SUMUT sebanyak 3 Soimadten ——— S
30.831. Jawa Timur Sebanyak 26.985. ... 5 Jawa Barat 13145 5  Sulawesi Tengah 211

” ) P 6 Sumatera Selatan 12861 6 Sumatera Barat 208
sampai dengan Riau sebanyak 6.570 7 Sumatera Barat 11064 7 Gorontalo 203
. lah keiahat 8 Jawa Tengah 10317 8 Maluku 200
Jumian ke€jahatan. 9 Lampung 8534 9 Jambi 195

10 Musa Tenggara Barat 8185 10 Sulawesi Selatan 190
Data tersebut jika disajikan dalam bentuk e o ot —
- _ e ulawesi Utara ogyakarta
naskah sukar untuk dilihat dan dipelajari 13 Papua 6994 13 Nusa Tenggara Barat 165
A T 14 Jambi 6848 14 Sumatera Selatan 156
dengan cepat. Akan tetapi jika disajikan 15 DI Yogyakarta 6650 15 Kepulauan Riau 152
kemudahan dalam pencarian, pembacaan N oer3s L O S

e e ., o]
dan analisis.




Contoh Tabel
Kontingensi

Tabel kontingensi digunakan untuk
menyajikan data tunggal dengan lebih dari
1 kategori.

Untuk data yang terdiri dari dua variabel
(faktor), dengan m kategori dan n kategori
dapat dibuat tabel kontingensi berukuran
m x n, dengan m dan n masing-masing
menyatakan baris dan kolom.

Pada tabel dapat kita lihat terdiri dari 21
(Aceh sampai Kalimantan Tengah) baris
dan 3 kolom (2017, 2018, dan 2019),
maka tabel kontingensi itu adalah tabel 21
X3

Tabel Jumlah Kejahatan Menurut Kepolisian Daerah, 2017-2019

2.1.3
Table Crime Total by Regional Police, 2017-2019

Kepolisian Daerah
Regional Police

(1)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
Metro Jaya
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Musa Tenggara Barat
Musa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah

2017

(2)
8 885
39 867
13 205
6 869
9 531
15728
4 867
11 089
1931
3673
34 767
25183
12 033
7251
34 598
3 692
3 589
8132
6729
6 020
2 699

Tahun

Year
2018

(3)
8758
32922
12 953
7 246
6313
13 558
3 389
8 963
2048
3 409
34 655
16 209
9127
6731
26 295
3623
3212
6451
6 257
5814
5699

2019

(4)
7483
30 831
11 064
6 570
6 848
12 861
3453
8 534
1953
3159
31934
13 145
10 317
& 650
26 985
3287
3 047
8 185
5 865
4727
2 444



Contoh Tabel Frekuensi

Durasi lklan (detik) Banyaknya lklan
21-30 24
31-40 54
41-50 90
51-60 100
61-70 93
71-80 80
81-90 54

Di samping tabel baris-kolom dan
tabel kontingensi juga terdapat tabel
distribusi frekuensi yang diperoleh
jika data kuantitatif dibuat menjadi
beberapa kelompok. Tabel frekuensi
digunakan untuk menyajikan data
kelompok dengan 1 kategori




M reaIivesrsian

Tabel Jumlah Kejahatan Menurut Kelompok/Jenis Kejahatan dan Bulan,

2.1.9 2019
. - Table Crime Total by Type of Cri d Month, 2019
[ermasuk JEI111S FOm RIS By JYPe 08 Cse it e
. - Bulan/Month
Kelompok/Jenis Kejahatan -
tabel manakah mpokiJents fojsts e e

. January February March
gamb ar di (1) 2 (3) (4)

. Kejahatan terhadap Nyawa /Crimes Against Life
S amp ]-n g? Pembunuhan/Homicide 87 87 78

Kejahatan terhadap Fisik/Badan/Crimes Against Physical/Body

Penganiayaan Berat/Severe Assault 940 850 1000
Pengantayaan Ringan/Light Assault 1597 1874 1533
Kekerasan dalam Rumah Tangga/Domestic

Viclense 610 787 838
Kejahatan terhadap Kesusilaan/Crime Related to Sexual Violence

Perkosaan/Rape 109 118 120
Pencabulan/Sexual abuse 426 331 394
Kejahatan terhadap Kemerdekaan Orang/Crime Related to People Freedom
Penculikan/Kidnapping 18 17 25
Memperkerjakan Anak Dibawah Umur/

Child Employment L2 Lz, 185

Kejahatan terhadap Hak Milik/Barang dengan Penggunaan Kekerasan/Crime
Against Rights/Property with Violence

Pancurian dennan Kelkaracan/Rnhherys AR2R CAA g2



2. Penyajian Data dalam Bentuk Diagram

(Gratik /Chart)

Slide Show Review WView Help Shape Format

ly

HE
HH

Area

C

bl =A AR dn a8 83 44

ustered Column

4 I
Cassgory 1 Cotegeer?  Cutegary 3 Casegon 4
Sl WSeesd W Serwsd

Penyajian data dalam bentuk
diagram akan lebih menjelaskan lagi
masalah secara visual. Diagram yang

akan dikemukakan adalah diagram
pbatang, diagram garis, diagram
pbatang daun, diagram kotak garis,
dan diagram lingkaran




Diagram Batang

Chart Title

O FRr N W > OO

Category 1 Category 2 Category 3 Category 4

Series 1 Series 2 B Series 3

Penyajian data menggunakan gambar berbentuk batang
(kotak) dinamakan diagram batang. Diagram batang
dilengkapi dengan skala, sehingga nilai data dapat dibaca




Tabel 1. Banyak Siswa Baru yang diterima di
SMAN 1 BANGKOT Tahun 2018 - 2021

Laki-laki Perempuan
2018 40 60 100
2019 70 90 160
2020 80 99 179

2021 89 100 189




JIKA HANYA DIPERLIHATKAN JUMLAH
SISWA, TANPA PENCIRIAN JENIS KELAMIN,
DIAGRAMNYA MERUPAKAN DIAGRAM
BATANG TUNGGAL TEGAK ATAU VERTIKAL

JIKA HANYA DIPERLIHATKAN JUMLAH
SISWA, TANPA PENCIRIAN JENIS KELAMIN,
DIAGRAMNYA MERUPAKAN DIAGRAM
BATANG TUNGGAL MENDATAR ATAU
HORISONTAL

Gambar 1
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Banyak Siswa

Gambar 2
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Banyak Siswa




Gambar 2.1.a Jumlah Kejahatan, 2017 - 2019

400.000
350 000 336.652
294 281
300.000
269.324
250.000
200.000
2007 2018 2019

Sumber: Biro Pengendalian Operasi, Mabes Polri




Gambar 2.2 Jumlah Kejahatan yang dilaporkan Menurut Polda/
Provinsi, 2019

Metro Jaya : : : : : : 31 -'—?34
Sumatera Utara ; ; ; : : M 30.831

Jawa Timur | ' ' : o 26985 |
Sulawesi Selatan = 16.008 !
Jawa Barat ' f 13.145 | : :
Sumatera Selatan : : 12:_861 E E E E
Sumatera Barat : w 11.064 \ : : :
Jawa Tengah | 110.317 | : : :
Lampung w— Q1534 ! : : :
Nusa Tenggara Barat f 8185 | i i \ :
Aceh : ?.111:83 i E E i i
Sulawesi Utara 7,425 : : i \ :
Papua | 6.9'2%4 i E : i i
Jambi : 6.848 ; : : : :
DI Yogyakarta ' 6.65D : : : : :
Riau 6570 1
Sulawesi Tengah ' 6.263 : i I \ .




JIKA JENIS KELAMIN DIPERHATIKAN DAN DIGAMBARKAN DIAGRAMNYA MAKA
DIPEROLEH DIAGRAM BATANG DUA KOMPONEN (BERGANDA). DIAGRAM BATANG
YANG TEGAK (VERTICAL) ATAUPUN MENDATAR (HORIZONTAL) DIPERLIHATKAN PADA
GAMBAR DI BAWAH INI

Gambar 1 Gambar 2
120

2021
100

80 2020

60

2019
40

20 2018

2018 2019 2020 2021 0 20 40 60 80 100 120

Laki-Laki Perempuan Perempuan Laki-laki
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Parameter dan Statistik

Parameter

Parameter populasi merupakan
sembarang nilai yang menjelaskan ciri
populasi. Sebagai contoh u sebagai
sembarang nilai yang menjelaskan
nilai tengah populasi

Statistik

Statistik adalah sembarang nilai yang
menjelaskan ciri dari contoh/sampel

Statistik biasanya dilambangkan
dengan huruf kecil latin



Ukuran
Pemusatan Data

Salah satu contoh kegunaan ukuran
pemusatan data adalah untuk
membandingkan dua populasi atau
contoh (sampel).

1. Nilai tengah
2. Modus
3. Median




Nilai1 Tengah/Rata-rata/Mean

Nilai tengah atau rata-rata atau mean (ini disampaikan agar mahasiswa

- memahami bahwasanya terdapat berbagai istilah untuk rataan yang kita

*  ketahui selama ini) pada slide 1 ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu nilai tengah
Populasi dan nilai tengah sampe/contoh

Nilai Tengah/Populasi (1) Nilai Tengah Sampel (x)
Definisi: Definisi:
Bila Segugus data x4, x5, ..., Xy, tidak harus semuanya Misalkan xy, X5, ..., X, tidak harus semuanya
berbeda, menyusun sebuah populasi terhingga berukuran N,  paorpeda merupakan sebuah sampel terhingga
maka nilai tengah populasinya adalah berukuran n, maka nilaitengah sampelnya adalah
Xyt Xt Xy Iivzlxl- X1+ Xy + ot xy N—1xi
WO — X = — L=
N N n n
u(Mu(dibaca miu)) adalah notasi nilai tengah populasi %(dibaca x bar) adalah notasi nilai tengah sampel
N adalah notasi banyaknya anggota populasi n adalah notasi banyaknya anggota sampel

x; adalah notasi nilai data ke-i, dengani = 1,2,3, ...,N x; adalah notasi nilai data ke-i, dengan i = 1,2,3, ..., n



Contoh Soal 1

Diketahui data suatu populasi adalah sebagai berikut: 200, 188, 196, 203,
191, 176, 183, 213, 196, 208. Tentukan nilai tengahnya!

Jawaban:
B 200+ 188+ 196 + 203 + 191+ 176 + 183 + 213 + 196 + 208

K 10

1954
A= 10 T

Contoh Soal 2

Diketahui data suatu sampel adalah sebagai berikut: 191, 176, 183, 213,
196, 208. tentukanlah nilai tengahnya!

191 + 176 + 183 + 213 + 196 + 208

6

1167
%= ——=1945

X =



Karena teman-teman mahasiswa juga sudah mempelajari Sebaran

Frekuensi pada pertemuan sebelumnya, maka akan dijelaskan
bagaimana cara mencari nilai tengah sampel untuk sebaran frekuensi

data tunggal dan data kelompok

Nilai\Tengah sampel pada Tabel Distribusi

data tunggal

Nilai Tengah sampel pada Tabel Distribusi
data kelompok

X1f1 + X2f; + x3f3 + -+ X fp

X =
hthtf+ ot
_ i=1(fix) _ i=1(fix)
X = - atau x =
i=1/fi n
Dengan

x; = nilai datum ke — i dengani = 1,2, ...,n

fi; = frekuensi dari x;

X1f1 + X7 + x3f3 + -+ X fr

= hth+f+ .+ fk
. éc=1(fixi)
o fi

Dengan

x; = nilai titik tengah kelas ke —i dengani = 1,2, ..., k

f; = frekuensi kelas ke — i dengani = 1,2, ...,k

k = banyaknya kelas



Modus

Modus segugus pen amatan adalah nilai aling sering terjadi atau mempunyai frekuensi

Contoh

Tentukan modus dari data berikut!

a. Data: 101, 125,118, 128, 106, 125, 99, 118, 109, 118
b. Data:5,6,4,5,7,5,8,7,4,7

c. Data:73,77,81, 82,85

Jawaban:

a. Modus dari data tersebut adalah 118 (karena muncul sebanyak 3 kali)

b. Modus data tersebut adalah 5 dan 7 (karena masing-masing muncul 3 kali)

c. Pada data tersebut tidak ada modus karena masing-masing muncul sekali



Modus Data Berkelompok

Teorema:
Modus dari data yang dikelompokkan dihitung dengan rumus

Mo =1+ (-2
0" d, +d,) "

Dengan:

Mo = Modus

L = tepi bawah kelas modus (yang memiliki frekuensi tertinggi)
p = Panjang kelas atau interval kelas

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
d, = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya

Nb: Kelas yang dilihat adalah kelas yang memiliki frekuensi tertinggi



Tabel 1, Nilai Statistik Kelas A m

35-43

44 — 52 2 5
Tentukan modus pada Tabel 1! 54— 61 3 g
Jawaban 6270 7 15
Dari tabel 1 diketahui bahwa kelas modus ada 2 yaitu 71 — 79 dan 71-79 13 28
80 — 88, karena kedua kelas masing-masing memiliki frekuensi 13, 80 - 88 13 41
Maka kita dapat memilih salah satu kelas untuk dijadikan sebagai kelas modusg9 - 97 9 50
Misalkan kelas Modus pada nilai 71 - 79
L =\70;5
p=9 N

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya (13 — 7 = 6)

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya (13 — 13) = 0)

6 6
M0—705+<6 0) 9=70'5+<E>'9=70'5+(1)'9=70’5+9=79’5



Tabel, 1/ Nilai Statistik Kelas A | Nilai | frekuensi(f) | fi<_

35-143 3 3

44 - 52 2 5
Tentukan modus pada Tabel 1! £3_ 61 . g
Jawaban 62 —70 7 15
Misalkan kelas Modus yang digunakan pada nilai 80 - 88 71-179 13 28

80— 88 13 41
L=79,5

89 —-97 9 50
A\

‘\'

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya (13 — 13 = 0)

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya (13 —9) = 4)

0 0
Mo =795+——1].9=795+(-].9=795+(0).9=795+0 =
0 =795 ( - 4> 9,5 ( 4> 9 =795+ (0).9=795+0=79,5

Jawaban yang diperoleh sama ketika kita menggunakan kelas interval 71 — 79
yaitu 79,5



Median

Median adalah sekumpulan data yang telah diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar
atau sebaliknya dan dilakukan pengamatan yang tepat di tengah-tengah banyaknya
pengamatan ganjil, atau rata-rata kedua pengamatan di tengah bila banyaknya
pengamatan genap

Rumus Median Contoh
Jika n ganjil: Me = xn+1 Tentukan median dari data berikut!
2
X X, a. Data: 79, 82, 86, 92, 93
Jika n genap: Me = —2+—=2
2 b. Data:4,7,0,7,11,4,1,15,3,5,8,7

Jawaban:

a. 79, 82,86, 93,93, maka mediannya adalah 86

b. 0,1,3,4,4, 5,I, 7,7,8,11, 15, maka mediannya adalah % =—=6
W



Median Data Berkelompok

Teorema:
Median dari data yang dikelompokkan dihitung dengan rumus

1
In - fk
Me:Q2:L2+<2n fz)p
f2

Dengan:

Me = Median

L,=Tepi bawah kelas yang memuat median atau kuartil tengah (Q-)

fk, =Jumlah frekuensi sebelum kelas yang memuat median atau kuartil tengah
f> = frekuensi kelas yang memuat median atau kuartil kedua

p = Panjang kelas atau interval kelas

n = banyak data

Nb: Posisi Kelas Median yang dilihat adalah kelas yang memuat datum ke G n)



Tabel 1. Nila1 Statistik Kelas A

i | prekuensi () | fi s

35-43 3 3
Tentukan median pada Tabel 1! 44 - 52 2 5
Jawaban 53-61 3 8
Kelas interval yang akan kita gunakan untuk mencari median adalah oz — / 15
: 1 71-79 13 28

Kelas interval yang memuat datum ke (— n), karenan = 50, maka
2 80 — 88 13 41
Datum ke (% (50)) = 25 berada pada kelas interval 71 — 79. 89 — 97 9 50

diperoleh

L,= Tepi bawah kelas yang memuat median atau kuartil tengah (Q,) adalah 70,5

fk. = Jumlah frekuensi sebelum kelas yang memuat median atau kuartil tengah adalah 15
f> = frekuensi kelas yang memuat median atau kuartil kedua adalah 13

p = Panjang kelas atau interval kelas adalah 9

n = banyak data adalah 50|, maka

1
5(50) — 15 90
Me = Q, = 70,5 + 9=705+(—]=705+69=774

13 13



Tentukan nilai tengah, modus, dan median dari data sampel berikut!

1. Nilai 5 9 10 11 12 15 16 19
Frekuensi 4 5 1 3 1 3 3 2

Nilai 30 34 35 36 39 41 42 44 48 50 51 52 53 55
Frekuensi 2 2 5 2 3 5 4 8 9 2 1 3 4 6

2.

3. Berikut disajikan sebaran suatu populasi terkait umur di suatu RT

14 20 18 30 25 22 35 40 60 62
39 44 27 18 16 16 17 3 7 13
4.4 45 29 28 27 26 13 14 8 10
11 9 10 15 30 31 58 60 59 46
22 35 32 16 12 3 20 29 65 66

Tentukanlah Rataan, Median, dan Modus dari data tersebut!

55
20
17
43
58

35
22
12
29
49

35
31
12
20
53



4. Berikut disajikan data sampel Modal (Jutaan) pada perusahaan X

80 18 69 51 71 92 35 28 60 45
63 59 64 98 47 49 48 64 58 74
8 56 72 38 89 55 28 67 84 78
37 73 65 66 8 96 57 76 57 19
54 76 49 53 83 55 83 47 64 39

Buatlah Tabel Distribusi Frekuensi dari data tersebut! Dan Tentukan Nilai tengah, Median, serta Modus dari data tersebut!






Ukuran
Keragaman Data

Mahasiswa diharapkan mampu
menghittung dan menetukan ragam dan
simpangan baku suatu data, karena
akan digunakan nantinya pada uji-uji
hipotesis seperti Uji t, atau uji t’, dsb

1. Ragam

2. Simpangan Baku




v Ragam/Variansi

Ragam atau disebut juga variansi dapat dibedakan menjadi ragam
populasi (62) dan ragam sampel (s%)

Ragam/\Vatiansi Populasi (c?)

Ragam/Variansi Sampel (5%)

Definisi

Ragam populasi terhingga x4, x5, ..., Xy, didefinisikan

sebagai
oWt G — )ttt oy — )
N
52 = €V=1(xi — 1)?
N
Dengan

o’ (Cibeee Sighine RWaasat) dinotasikan sbg ragam

x;= nilai datum ke-i

Definisi:

Ragam sampel untuk sebuah sampel/contoh acak x4, x5, ...

didefinisikan sebagai

2 _ (x1=0)*+ (2 =%)%+ -+ (xn—%)*
- n—1

ieq (x; — %)?

n—1

S

SZ

Dengan
x;= nilai datum ke-i

Pada penyebut ragam sampel digunakan n — 1 agar nilai

) xnl

ragam/variansi antara sampel dan populasi tidak jauh berbeda




Dalil Rumus hitung bagi (s2).
Bila s dinyatakan sebagai ragam suatu sampel berukuran n, maka
62 _ nyt (x%) — Ckyx)?
nn-1)

Contoh soal N \:

Carilah ragam bagi data 3, 4, 5, 6, 6, dan 7, yang merupakan banyaknya ikan baung yang tertangkap oleh enam
nelayan yang diambil secara acak pada tanggal 10 April 2020 di sungai Kampar!

2 _ (6)(32+4*+5%24+6°+6*+7*)—3+4+5+6+6+7)* [(6).(171)] — [(31)?]

6(6 —1) 6(5)

SZ_[1026—961]_65_13_2 -
B 30 30 6




Ragam Contoh Bagi Data yang disajikan
dalam bentuk Tabel Distribusi Data Tunggal

Jika x1, x5, x3, ..., X), adalah titik-titik tengah kelas dengan frekuensi kelas masing-masing
fi, >, f3, -, fx, maka ragam contoh/sampel bagi data yang telah dikelompokkan adalah

B/ nyiq fiCx:?) = Qi1 fi-xi)?
g nn-1)

Dengan
n = banyaknya data
x; = nilai datum/data ke — i

fi = frekuensi dari x;

atau

2= w1 fi(x; —x)°
n
Dengan
n= {-‘=1 fi = banyaknya data

x; = nilai datum/data ke — i
fi = frekuensi dari x;

X = rataan hitung sampel




Ragam Contoh Bagi Data yang Telah
Dikelompokkan
(Tabel Distribusi Data Kelompok)

Jika x1, x5, x3, ..., X), adalah titik-titik tengah kelas dengan frekuensi kelas masing-masing
fi, >, f3, -, fx, maka ragam contoh/sampel bagi data yang telah dikelompokkan adalah

gL Ny, fi(x®) — QCy fixi)?

nn—-1)
Dengan
n = banyaknya data
x; = nilai titik tengah kelas ke — i
fi; = frekuensi kelas ke — i

k = banyaknya kelas

atau

k —\2
2= i1 fi(x;i —X%)

n

Dengan

n =Y . f; = banyaknya data

x; = nilai titik tengah kelas ke — i
fi = frekuensi kelas ke — i

k = banyaknya kelas

X = rataan hitung sampel




Tentukan ragam dari Tabel di samping! m (fi)

35-43 3 39
44 - 52 2 48

53-61 3 57
3,2,3,7,13,13, dan 9, maka ragam contoh/sampel bagi data yang telah dikelompokkan adalah 62 — 70 v, 66

Jawaban:

Jika 39,48,57,66,75,84, dan 93 adalah titik-titik tengah kelas dengan frekuensi kelas

71-79 13 75
80—-88 13 34
89 —97 9 93

2 _ 50[(f1x12) + (f2x2%) + (f3x3%) + (f4x4®) + (fsx5%) + (fexs?) + (F7x72)] — [(f1-%1) + - + (f7.27)]?

3 50(50 — 1)
, . 50[(3.39%) + (2.48%) + (3.57%) + (7.57%) + (13.75%) + (13.84%) + (9.93%)] — [(3.39) + -+ + (9.93)]?
N\ 50(49)
2\ 50((3.39?%) + (2.482%) + (3.57%) + (7.66%) + (13.752) + (13.842) + (9.93%)] — [(3.39) + -+ + (9.93)]?
\ 50(49)
,  [50(292,104)] — [(3750)?] (14.605.200) — (14.062.500)  542.700
> = = - = 221,51
2450 2450 2.450

Maka diperoleh ragam atau variansi sebesar 221,51



Simbangan Baku/Standar Deviasi

Simpangan baku atau disebut juga standar deviasi pada slide ini juga dibagi
mejadi simpangan baku populasi dan contoh/sampel.

Ragam/\Variansi Populasi (o) Ragam/Variansi Sampel (s)
Definisi Definisi:
Simpangan baku populasi Simpangan baku sampel
J (rs = )2 + (e = W2 + -+ (ow — 1)? 5= J D e R
_ n—1
N
n )2
N
Dengan
Dengan
& x;= nilai datum ke-i

o (dibaca sigma) dinotasikan sbg simpangan baku
x;= nilai datum ke-i




Contoh soal
Carilah simpangan baku bagi data 3, 4, 5, 6, 6, dan 7, yang merupakan banyaknya ikan

baung yang tertangkap oleh enam nelayan yang diambil secara acak pada tanggal 10

April 2020 di sungai Kampar!
_(6)(3°+4*°+5°+6°+6°+7*)—(3+4+5+6+6+7)*

s* 6(6 — 1)
. [(6).(17D] - [(31)2)
° T 6(5)
2 [1026-961] 65 13 _ 217

30 30 6

s =4217 = 1,47



Tentukan simpangan baku dari Tabel di samping! m (fi)

35-43 3 39
44 - 52 2 48

53-61 3 57
3,2,3,7,13,13, dan 9, maka ragam contoh/sampel bagi data yang telah dikelompokkan adalah 62 — 70 v, 66

Jawaban:

Jika 39,48,57,66,75,84, dan 93 adalah titik-titik tengah kelas dengan frekuensi kelas

71-79 13 75
80—-88 13 34
89 —97 9 93

2 _ 50[(f1x12) + (f2x2%) + (f3x3%) + (f4x4®) + (fsx5%) + (fexs?) + (F7x72)] — [(f1-%1) + - + (f7.27)]?

3 50(50 — 1)
, . 50[(3.39%) + (2.48%) + (3.57%) + (7.57%) + (13.75%) + (13.84%) + (9.93%)] — [(3.39) + -+ + (9.93)]?
N\ 50(49)
2\ 50((3.39?%) + (2.482%) + (3.57%) + (7.66%) + (13.752) + (13.842) + (9.93%)] — [(3.39) + -+ + (9.93)]?
\ 50(49)
,  [50(292,104)] — [(3750)?] (14.605.200) — (14.062.500)  542.700
> = = - = 221,51
2450 2450 2.450

s =4/221,51 = 14,883

Maka diperoleh simpangan baku atau standar deviasi 14,883



Tentukan ragam dan simpangan baku dari data sampel berikut!

1. Nilai 5 9 10 11 12 15 16 19
Frekuensi 4 5 1 3 1 3 3 2

Nilai 30 34 35 36 39 41 42 44 48 50 51 52 53 55
Frekuensi 2 2 5 2 3 5 4 8 9 2 1 3 4 6

2.

3. Berikut disajikan sebaran suatu populasi terkait umur di suatu RT

14 20 18 30 25 22 35 40 60 62
39 44 27 18 16 16 17 3 7 13
4.4 45 29 28 27 26 13 14 8 10
11 9 10 15 30 31 58 60 59 46
22 35 32 16 12 3 20 29 65 66

Tentukanlah ragam dan simpangan baku dari data tersebut!

55
20
17
43
58

35
22
12
29
49

35
31
12
20
53



4. Berikut disajikan data sampel Modal (Jutaan) pada perusahaan X

80 18 69 51 71 92 35 28 60 45
63 59 64 98 47 49 48 64 58 74
8 56 72 38 89 55 28 67 84 78
37 73 65 66 8 96 57 76 57 19
54 76 49 53 83 55 83 47 64 39

Buatlah Tabel Distribusi Frekuensi dari data tersebut! Dan Tentukan ragam dan simpangan baku dari data tersebut!



Ujt Normalitas

Uji distibusi normal atau lebih dikenal uji normalitas digunakan untuk mengukur
apakah data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik

atau berdistribusi normal jika data berbentuk seperti bell atau lonceng atau kurva .

jangka lonceng, jadi kurva tidak terlalu menghadap ke kanan maupun ke kiri



Uji Normalitas

Uji Lillietors Ujt Cht Kuadrat




Uji Lilietors
Uji liliefors digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Perbedaan antara uji liliefors dan uji chi
kuadrat salah satunya adalah penggunaan tabel distribusi frekuensi data
tunggal dan kelompok. Uji liliefors menggunakan tabel distribusi

Mg—mﬁ chi kuadrat menggunakan tabel distribusi

frekuensi data kelompok.



Uji Lilliefors

Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

H, : Populasi berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berdistribusi normal

2. Tentukan taraf nyata (@)

3. Tentukan nilai kritis (I. tabel) dengan merujuk pada Tabel Liliefors

L, = L(a,n)

jika nilai tidak ada di tabel maka pakai rumus persamaan garis di dua titik




Nilai Kritis L Untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (o

Sampel (n] 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
7 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
i 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
1,031 0,886 0,805 0,768 0,736

> a5

Jika tidak n tidak ada pada tabel p=
@
Jika nilai n tidak ada pada tabel maka gunakan rumus persamaan garis di dua titik
dengan langkah sebagai berikut:

Misalnya mencarin = 21

1. Perhatikan bilangan 21 berada diantara n=20 dan n=25 maka nilai n=21 ini
akan disubstitusikan ke nilai x, untuk x; = 20 dan x, = 25. Untuk nilai y; =
0,190 dan y, = 0,173 (perhatikan nilai pada taraf nyata ¢ = 0,05)

2. Substitusikan nilai tersebut ke rumus persamaan garis di 2 titik Y T

Y2—V1 X2—Xq

3.  ‘Tentukan nilaiy

S A s e
Y2—=YV1 X2—Xq
y-0,190 (21 -20)

(0,173-0,190)  (25-20)

(sederhanakan)
=019 _ 1 25t
(—0017) _ 5 (lakukan perkalian silang)
5(y —0,190) = 1(-0,017)
5y — 0,95 =—0,017
5y = —0,017 + 0,95

5 = 0,963 maka y = === = 0,1926

Maka diperoleh nilai kritis untuk n = 21 dengan o = 0,05 adalah 0,1926 O

Sumber: Sudjana, Metoda Statistika, Bandung, Tarsito, 1989.

T T TYTYTY"YY



Uji Lilliefors

Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

4. Perhitungan:

Susun nilai berdasarkan urutan terendah sampai tertinggi
Kelompokkan nilai berdasarkan frekuensi (Tabel distribusi Frekuensi data tunggal)

Hitung rata-rata dan simpangan baku

Tentukan nilai Z (angka baku) dengan rumus z = xis_f
Hitung peluang F(z;) = P (z < z;) dengan cara mencari nilai z; pada tabel kurva normal

banyaknya z1,Z25,23,...Zn< Z;

Hitung proportsi 1, Z3, Z3, ..., Zp, yang lebih kecil atau sama dengan z;, S(z;) = 5

Hitung selisih F(z;) — S(z;) kemudian tentukan harga mutlaknya
Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih tersebut, harga terbesar ini sebagai L hitung (Lg)




Uji Lilliefors

Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:

5. Keputusan:
a. Jika Ly < L terima Hy maka populasi berdistribusi normal

b. Jika Ly > Lt tolak Hy maka populasi tidak berdistribusi normal




©

< Contoh 1

Diketahui data nilai UTS Statittka mahasiswa Semester IV Prodi TI sebagai berikut

56 |62 6265656969 70|73 |73 77|78|78|79|80]|83]|83
84|84 (85|88 |88[838|89[90[90190(91]93]193|194]94|95]|98
Tentukan, apakah data nilai UTS tersebut berdistribusi normal dengan taraf nyata @ = 0,05!

Jawab:

Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

H, : Populasi berdistribusi normal

H; : Populasi tidak berdistribusi normal

a = 0,05
Tentukan nilai kritisi (L. tabel) dengan merujuk pada Tabel Liliefors
L = Ligny = L(o,05:34) = L i 0,15
’ yJuo, m =




| ©  Lanjutan
4, Perhitungan:

a.  Susun nilai berdasarkan urutan terendah sampai tertinggi

____

3136 3136
1 3844 7688

4‘ .‘ 4225 8450
4761 9522

4900 4900
5329 10658
5929 5020

6084 12168
6241 6241

6400 6400

62
65
69
70
73
77
78
79
80

1
2
3
4
5
6
7
8
9

—_
()




| ©  Lanjutan
4, Perhitungan:

a.  Susun nilai berdasarkan urutan terendah sampai tertinggi

____

6889 13778
168 7056 14112
85 7225 7225
264 7744 23232
89 7921 7921
270 8100 24300
91 8281 8281
186 8649 17298
188 8836 17672
95 9025 9025
98 9604 9604

12 384
13 85
14 88
15 89
16 90
17 91
18 93
19 94
20 95
21 98

2
2
1
3
1
3
1
2
2
1
1




® Lanjutan

Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:
4. Pethitungan:

c. Hitung rata-rata dan simpangan baku dengan rumus
2. fx

%= —i? = 81,06
Xf @E

B s () fxi)z 34(227540) — (2756)2 7736360 — 7595536 140824
P n(n—1) 34(34 — 1) 34.(33) Wb

= ,/125,5 = 11,20

= 125,5

Maka diperoleh simpangan baku 11,20
Selanjutnya dilakukan langkah d, e, f, g, dan h




: ta'rlﬁ :.fiif;g”“f;;én;v‘,u
MR
angkah ujt Lilliefors sebagai berikut:

----

-2.24 0.013 0.029 -0.017 0.017
62 -1.7 0.045 0.088 -0.044 0.044
65 -1.43 0.076 0.147 -0.071 0.071
69 -1.08 0.14 0.206 -0.066 0.066
70 -0.99 0.161 | 0.235 -0.074 0.074
73 -0.72 0.236 N 0.294 -0.058 0.058
77 -0.36 0.359 0.324 0.0359 0.0359
78 -0.27 0.394 0.382 0.0115 0.0115
79 -0.18 0.429 0.412 0.0168 0.0168
80 -0.09 0.464 0.441 0.0229 0.0229

1
2
3
4
5
6
7
8
9




2

il l l ili i i inii{ -iii

Lan]utan Langkah langkah ujt Lilliefors sebagal berikut:

b he WAt L
AR tarm= wRIRIE T ) S

A RIS 5 T PIE YR CTENR  W ER ETRIRL A A L 2
RS YIS A AAY

LS8 R S

MRS, -
v F TR PN N = QR TR S MR, A Y r e 0 -
Bl

----

0.173 0.568 0.0675 0.0675

12 84 19 0.263 0.6026 0.559 0.0438 0.0438
13 85 20 0.352 0.6368 0.588 0.0486 0.0486
14 88 23 0.62 0.7324 0.676 0.0559 0.0559
15 89 24 0.709 0.7611 0.706 0.0552 0.0552
16 90 27 0.798 0.7881 0.794 -0.006 0.006
17 91 28 0.888 0.8133 0.824 0.01 0.01

18 93 30 1.066 0.8577 0.882 -0.025 0.025
19 94 32 1.155 0.877 0.941 -0.064 0.064
20 95 33 1.245 0.8944 0.971 0.076 0.076
21 98 34 1.513 0.9345 -0.066 0.066

bl 1Ll lpNe e Ty g

v
15 = NRRIEY YT




® Lanjutan

<

Lanjutan Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut:
4. Pethitungan:

h.  Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih tersebut, harga terbesar ini sebagai L. hitung

(Lo)
Nilai yang paling besar dari tabel tersebut adalah 0,076 maka diperleh Lpjtyng adalah 0,076
5. Keputusan:

Katena Ly = 0,076 < Ly = 0,15 terima Hy maka disimpulkan populasi berdistribusi normal




Uji Chi Kuadrat

Uji chi kuadrat atau disebut juga wji kai kuadrat digunakan untuk menentukan
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Perbedaan antara
ujt liliefors dan uji chi kuadrat salah satunya adalah penggunaan tabel
distribusi frekuensi data tunggal dan kelompok. Uji liliefors menggunakan
tabel distribusi frekuensi data tunggal dan uji chi kuadrat menggunakan tabel
distribust frekuensi data kelompok. Terkait uji mana yang lebih baik,
jawabannya adalah tergantung pehaman peneliti terkait uji-uji tersebut, jika
peneliti merasa mudah menggunakan uji chi kuadrat silahkan gunakan ujt

tersebut, jitka menganggap lebih mudah uijt liliefors maka silahkan gunakan uji

liliefors




Uyt Chit Kuadrat

Langkah-langkah uji Chi Kuadrat sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

H, : Populasi berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berdistribusi normal

2. Tentukan taraf nyata (@)

3. Tentukan nilai kritisi (L. tabel) dengan merujuk pada Tabel Liliefors

L, = L(a,n)

jika nilai tidak ada di tabel maka pakai rumus persamaan garis di dua titik




Uyt Chit Kuadrat

Langkah-langkah uji Chi Kuadrat sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan
H, : Populasi berdistribusi normal

H; : Populasi tidak berdistribusi normal

Berdasarkan data yang diperoleh, buatlah tabel distribusi frekuensi data kelompoknya, dengan judul

kolom, Nomor, Kelas Interval, Frekuensi (f), Nilai tengah (x;), xiz, i e dan iy xi2

Tentukan rata-rata atau nilai tengah dan simpangan baku

Buat tabel kedua dengan judul kolom Batas Nyata (Tepi bawah kelas), Z-score, batas luas daerah, luas

daerah, f,, fp, dan chi kuadrat yang dinotasikan x?




Uyt Chit Kuadrat

Lanjutan Langkah-langkah uji Chi Kuadrat sebagai berikut:

5. Perhitungan

a. Batas Nyata (Tepi Bawah Kelas) = batas bawah — 0,5

Batas nyata — x

b.  Z-score dengan rumus z = z

Tentukan batas luas daerahnya dengan mengacu pada tabel kurva normal, untuk langkah ujt
chi kuadrat ada di buku Hartono, dan teman-teman juga bisa menggunakan kurva normal di
buku hartono




Terimakasih




Uj1 Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan
bertujuan untuk memberikan keyakinan
bahwa dua atau lebih kelompok data

sampel berasal dari populasi yang
memiliki variasi yang sama atau tidak

jauh berbeda .

Uji Fisher

Uji Barlet




Perbedaan dan Kesamaan
Uj1 Fisher dan Uj1 Barlett

— Uji Fisher (Uji F)

Uji F ini hanya digunakan pada dua
kelompok data

— Uji Barlett

Uji barlett dapat digunakan pada
dua kelompok data atau lebih.

Uji barlett dapat digunakan apabila
data yang digunakan sudah di uji
normalitas dan datanya merupakan
data normal (Berdasarkan uji chi
kuadrat atau liliefors). Apabila datanya
ternyata tidak normal bisa
menggunakan uji levene






Langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut: S t
ep by ste
1. Merumuskan hipotesis .o p \ y p
H, : s# = s2 (Variansi 1 sama dengan variansi 2 atau homogen) UJ 1 Fisher
Hy : 512 +* 522 (Variansi 1 tidak sama dengan variansi 2 atau tidak homogen)

2. Menentukan taraf signifikansi atau taraf nyata () untuk menguji hipotesis

Rumus
3. Menghitung variansi “setiap” kelompok data Variansi data kelompok
4. Tentukan nilai Fyjtyng menggunakan rumus berikut: N ny fx2 — (3 fx)?
F = variansi terbesar \ nn-1)
variansi terkecil atau
5. Tentukan F;,pe; untuk taraf signifikan (), 62 — Ngfe—xr
n-—1
dk, = dkpembilang= ng —1ldandk, = dkpenyebut= n, —1 Atau ( )

6. Lakukan pengujian dengan membandingkan nilai Fyitung dan Fraper dengan o, _ nY(x;%) — (Xiq %)’
kriteria pengujian: nn—1)

a. Jika Fpityng < Ftaper, terima Hy yaitu variansi data homogen

b. Jika Fpitung > Ftaper, tolak Hy yaitu variansi data tidak homogen



Tabel Distribusi F

atau

Nilai Kritik Sebaran F

— Jika tabel tidak jelas silahkan dicari di
buku-buku statistika!




Tabel untuk Nilai
Kritik Sebaran f

— Jika tabel tidak jelas silahkan dicari di
buku-buku statistika!




Tentukan data homogen atau tidak dengan menggunakan Uji F o0
Contoh Uji F

Penyelesaian:

1. Merumuskan hipotesis
H, : s? = s3 (Variansi 1 sama dengan variansi 2 atau homogen)

H, : s? # s2 (Variansi 1 tidak sama dengan variansi 2 atau tidak homogen)

0 5
1 6
2 7
3 8
4 9

2. Menentukan taraf signifikansi/taraf nyata (@) untuk menguiji hipotesis, taraf nyata @ = 0,05

3. Menghitung variansi “setiap” kelompok data
0-2)*+(1-2)"+2-2*+3-2°+“-2)* _

S5 = G-1) 2,5
, B=-7P+(6-7°+T-7)>*+@8-7)*+(9-7)* _,\
B~ (5-1) v

4.  Tentukan nilai Fjzy,n s menggunakan rumus berikut:

variansi terbesar 2,5
F = = F = —5 = 1

variansi terkecil 2

5.  Tentukan F;,pe; untuk taraf signifikan (a), Nilai F tabel dapat dilihat di Tabel Distribusi F atau Nilai Kritik sebaran F
dky = dkyempitang=5 — 1 = 4 dan dk; = dkyenyepur=5 — 1 = 4, Maka diperoleh F4p¢;=6,39
6. Lakukan pengujian dengan membandingkan nilai Fp;tyng dan Fqpe; dengan kriteria pengujian:

Jika 1 < 6,39, terima H, yaitu variansi data homogen



Barlett

(B)




Rumuskan hipotesis penelitian

C o2 o2 o2
Hy: s =s5 = =5j

H, : Ada (i,j) dengan i # j sehingga s{ # s}

Tentukan taraf signifikansi atau taraf nyata (a) untuk menguji hipotesis. Tentukan variansi
dari masing-masing kelompok data yaituS?Z,S2,S2, ...., S¢ dari sampel berukuran
nq{, Ny, N3, ..., N, dengan Zi-‘zlni = N dan k = banyaknya kelompok data

Tentukan variansi gabungan dengan rumus Langkah-langkah
K - - .
53 = 2= % Uji Barlett
Tentukan nilai peubah acak B (Barlett) dengan rumus (Walp()le)
1
, _ LSH™ . (™. . (SH™HITP
Sp

Bila ukuran sampel yaitu n,, n,, ns, ..., N, , maka Hy dengan taraf nyata a akan ditolak jika

bhitung < btabel (a;nqnynz,...,ng) atau b < bk (a;nqnyng,...,ng)

' (b (a; ny,)) adalah nilai Tabel barlett |
untuk @ = 0,01 dan 0,05k = i

_ [n1.(br(asng))+na.(br(a;nz))+,... + . (b (@) i
] 2,3,...,10; dan

dengan by = bigper (;ny,ny N3, Ng) — N

beberapa nilai n dari 3 sampai 100
_______________________________________ -



Nilai Kritik Bagi Uj Bartlett

Jika tabel tidak jelas silahkan dicari di
buku-buku statistika!




Nilai Kritik Bagi Uji Bartlett

Jika tabel tidak jelas silahkan dicari di
buku-buku statistika!




Tentukan Apakah data disamping homogen atau tidak menggunakan uji Barlett! ““

1. Rumuskan hipotesis penelitian
Hy: s? = s>
H, :s? #+ s2

2. a = 0,05 (penentuan a = 0,05 atau @ = 0,01 dilihat dari penelitiannya)

Tentukan variansi dari masing-masing kelompok data yaituS?, Sz, Sz, ...., S¢

dari sampel berukuran nq,n,,ns, ..., n; dengan Z{-‘zlni = N dan k = banyaknya kelompok data

(0-2"+(1-2)"+(2-2*+(3-2)*+(4-2)*
(5-1) -
BT O6-T+(T-TP+B-7+(9-T7)?*

2
S8 = (5-1) 4R

5% = 2,5

~ W N -, O

O 00 N O U



3. Tentukan variansi gabungan dengan rumus

k — 2 56
52 = 2= — DS Uj Barlett
P N —k
(by (a; ny)) adalah nilai Tabel
o2 [(n; — 1)S? + (n,—1)S2]=[(5—-1)2,5+5—1)2,5] barlet untuk kelompok ke-k
p 10 — 2

oz _ L0u = DSE+ =18 _ (5= 1)25) + (5= 1D25)] _10+10 _ 20
P 10 — 2 3 3 3

SN

4. Tentukan nilai peubah acak B (Barlett) dengan rumus

1 1
b — [((SHM~=1), ((§HM=71). ... ((§2)™*~1)|(N-F) B [((2,5)51). ((2,5)5~1)]10-2)
) Sp B 52




1
[((SH)™D). ((SP)™D). ... (S D]T-P

b=
Sp

[((2,5)>7D). ((2,5)5—1)](1o;—z>

b= T

L
b — [((2,5)%).((2,5)*)1®
B 2,5

berdasarkan prinsip perkalian bilangan berpangkat (a™. a™ = a™*") maka

1 . . .
b — [(2,5)4+4]§ B [(2,5)4+4]§ B [(2’5)8]§ - (2’5)5 B 25 \
- 25 25 25 25 25




5. Bila ukuran sampel yaitun; = 5,dann, = 5, maka H, dengan taraf nyata « = 0,05 akan ditolak jika
bhitung < btabel (;nqnyns,...nk) atau b < bk (a;nqnyns,...Nk)

[n1.(bg(a;n1))+n5.(br(a;n))+, .., 41k (b (a;ng))
dengan bk = btabel (a;nl'nZ;nS;---,nk) = 17k 1 2 k - 2 k-\Vk k

Untuk itu perlu dicari by, ataub;gpe;
[5. (b2(0,05;5)) + 5. (by(a;5)) [5(0,5845) + 5(0,5845)]  2,9225 + 2.9225

bk = btapel (0,05;5,5) = 10 10 10

5,845
br = biapel (0,05;5,5) — 10 = 0,5845

Karena
1 > 0,5845 atau 1 tidak lebih kecil dari 0,5845 maka H, diterima

----------------------------------------------------------

r |
Yang artinya kedua data tersebut homogen. Untuk menentukan nilai kritik |
i (b,(0,05; 5) maka perhatikan tabel uji bartlett |
i yang sudah disediakan i
i Selanjutnya perhatikan tabel untuk a = 0,05
i n = 5dan i
3 |

k = banyak kelompok sampel yaitu 2

----------------------------------------------------------



Ada yang menyatakan bahwa mobil mahal dirakit lebih berhati-hati dibandingkan dengan mobil murah. “n
Untuk menyelidiki apakah pendapat tersebut beralasan, diambil tiga tipe mobil mewah besar A, 4 5 8
sedan berukuran sedang B, dan sedan subkompak hatchback C, untuk diselidiki berapa banyak bagian yang cacat. 7 1 6
Semua mobil itu diproduksi oleh pabrik yang sama. Data banyaknya yang cacat dari beberapa mobil bagi ketiga tipe
dicantumkan dalam Tabel 1. Tentukan Apakah data disamping homogen atau tidak menggunakan uji Barlett! g . <
(dengan menggunakan a = 0,05) 6 5 9
1. Rumuskan hipotesis penelitian 2 nZ( xiz) — (Z?=1 xi)z 3 5
Hy: s =52 =s? 57 = nn-1) 4
H, : s? # s? atau s? # s3 atau s2 + s3 23 21 36

2. a = 0,05. Tentukan variansi dari masing-masing kelompok data yaitu s, s, dan s3

dari sampel berukuran n; = 4,n, = 6,13 = 5,dengan ¥>_,n; = 15dank = 3

Sz_4(42+72+62+62)—(4+7+6+6)2 _40137) - (23)* _548-529 19 _ ..,
a4~ 4(4-1) B 12 - 12 12 \W

6(52+12+32+524+32+42)-(5+1+3+5+3+4)2 6(85) —(21)? 510—441 69
S2 = = = =— =23
6(6—1) 30 30 30

, 5(82+6*+8%+92+5%)—(8+6+8+9+5)> =5(270)—(36)2=1350—(1296)=%=27
¢ 5(5—-1) 20 20 20




3. Tentukan variansi gabungan dengan rumus
?:1(711' — 1)Si2
N —k

§2 =

o2 _ (ny — Dsf + (np—1)s3 + (n3—1)s5  (4—1)1,583 +(6 — 1)2,3 + (5 — 1)2,7

p 15 — 3 15 — 3 N\ 7

4. Tentukan nilai peubah acak B (Barlett) dengan rumus

1

y L™ (D™D (SH™HIMP _ (4,583, ((2:3)°7D. ((2,7)5-1)](15—1-30

2
S2 2,254

1
3 5 4 —
S8 @9V @DINED _ o5,

5. Bila ukuran sampel yaitu n, n,, n3, maka H, dengan taraf nyata @« = 0,05 akan ditolak jika
bhitung < btabel (a;nq,nyn3) atau b < bk (a;nq,ny,n3,)

[n1.(bg(a;n1))+n;.(br(a;ny))+,...,+ng.(br(@;ng))
dengan by = b¢qper (0,05;1n1,n5,n3) — ke 1 2ok N : kT Tk




5. Bila ukuran sampel yaitu n; = 4, dan n, = 6,n3 = 6 maka H, dengan taraf nyata @« = 0,05 akan ditolak jika
bhitung < btabel (a;nq,ny,n3) atau b < bk (a;nq,ny,n3)

[n1.(bg(a;n1))+n5.(br(a;n))+, .., 41k (b (a;ng))
dengan bk = btabel (a;nl'nZ;nS;---,nk) = 17k 1 2 k - 2 k-\Vk k

Untuk itu perlu dicari by, ataub;gpe;
[4. (b3(0,05;4)) + 6.(b3(0,05;6)) + 5.(b3(0,05;5))]

bk = biaper (0,05;4,6,5) — 15
[4(0,4699) + 6(0,6483) + 5(0,5762)]
b = btaber (0,05:4,6,5) = 15

br = biapel (0,05;4,6,5) — 0,5767

Karena
0,9804 > 0,5767 atau 0,9804 tidak lebih kecil dari 0,5767 maka H, diterima

Yang artinya ketiga datanya tersebut homogen.



tontoso

HIMPUNAN




MATERI PERTEMUAN 2

1. Pengertian Himpunan dan Bukan Himpunan

2. Contoh Himpunan dan Bukan Himpunan
3. Keanggotaan Himpunan

4. (ara Penyajian Himpunan

tontoso . )
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PENGERTIAN HIMPUNAN

Himpunan adalah kumpulan atau koleksi objek-objek yang berbeda

dan bersifat jelas atau dapat didefinisikan dengan jelas.

es samudera . . es air mata pengantin es laksamana mengamuk
es sirup mak inang

Gambar 1. Minuman Khas Provinsi Riau

tontoso @



tontoso

PENGERTIAN HIMPUNAN

T ourism MaP of Riau

¥ PEKANBARU % DUMAI WBENGKALIS
Kawasan Wisata Danau Buatan Danau Bunga Tujuh Danau Kualo Mudo
Komplek Bandar Seni Raja Ali Haji Alun Alun Kota Dumai Monumen Pompa Angguk
Komplek Makam Marhum Pekan Batu Telapak Harimau Komplek Situs Datuk Laksmana

Museum Daerah Sang nila Utama Makam Ayahanda Puteri Tujuh  Pantai Perapat Tunggal
Taman Makam Pahlawan Kerja Makam Datuk Pawang Leon Pantai Selat Baru
Taman Rekreasi Alam Mayang Pondok Pendidikan Al Quran Pantai Sepahat

Pantai Peranginan Puak Pantai Teluk Pambang

Hutan mangrove Dumai Pusat Pelatihan Gajah
Makam Siti Laut Pantai Longon
Makam Syech Umar Pantai Pesona

Visit Riau

W MERANTI

e
o
'4"
v
d

Sungai Bokor

Tasik Air Putih

Pantai Dorak

Pesisir Pulau Rangsang

Tasik Nambus

Pulau Dedap Durhaka

Wisata Agro Kebun Kopi Luwak
Pantai Ceria

= 5" #ROKANHULU  w ROKANHILR  giak

Air Panas Hapanasan Danau Laut Napangga Istana Kerajaan Siak
Air Panas Pawani Batu Enam Kapal Kato
Air Terjun Aik Martua Kenteng Ing Hok Kiong Balai Kerapatan Tinggi
Bendungan Sipogas Pulau Jemur Desa Ekowisata Mempura
P Benteng Tujuh Lapis Jembat. lamaran Jembatan T.Agung Sultanah Latifah
Pulau Rangsang Gua Sikafir Panipahan Kolam Hijau
> Istana Rokan Pulau Halang Makam Koto tinggi
—_ Mesjid Raya Kunto Darussalam  Sinaboi Makam Raja Kecik
IstanaSiak 2 Q %35 &? Rumah Batu Serombo ;{\esjiq ;yrh!:uddin
. N\ angsi Belanda
SIAK /,fz‘ﬁ/( = * KAMPAR Monumen Pompa Angguk
ouk e Sl Air Terjun Lubuk Bigau Taman.Hutan Raja ol
Al Terjun Subayang Jaya Agrowisata Salak Pondoh
Bendungan Simbat Pokamssil
g
Islamic Centre
Mesjd am W PELALAWAN
Desa Wisata Buluh Cina
Candi Muara Takus Ombak Bono Teluk Meranti

Tugu Khatulistiwa
Desa Wisata Pulau Belimbing
Istana Gunung Sahilan

q Stanum
= Wisata Adventure Bukit Naang
Sungai Kapur

PLTA Koto Panjang
Bendungan sungai Paku

Tugu Juang AirTerjun 86
Mesjid Raya Peranap Jembatan Indragiri
Lapangan Beringin Kebun Kelapa Guntung

Taman Nasional Bukit Tiga Puluh Desa Mandah
Kompleks Makam Raja Indragiri Concong Luar

Sungai Batang Gansal Pantai Solop

Danau Raja Makam syech Abdurahman-
Suku Talang Mamak siddiq AL- Banjari

Danau Meduyan

Mesjid raya Rengat

Gambar 2. Peta Wisata Provinsi Riau

Danau Betung

Kompleks Makam Raja Pelalawan
Istana Kerajaan Pelalawan

Tugu Equator

Hutan Kerumutan

Taman Nasional Tesso Nillo

Balai Adat Pelalawan

W INDRAGIRIHULU W INDRAGIRI HILIR Y KUANTAN SINGINGI

Desa Wisata Sentajo

Dulang Emas Logas

Silat Pangean

Tepian Narosa

Air Terjun Guruh Gemurai

Danau Kebun Nopi

Danau Rawa Udang

Air Terjun 7 Tingkat Batang Koban
Panorama Bukit cokiak

Hutan Lindung Sentajo




1. Kumpulan huruf vokal
2. Kumpulan hewan berkaki 2

3. Kumpulan bilangan bulat positif yang

CONTOH DAN BUKAN CONTOH DARI SUATU HIMPUNAN

CONTOH HIMPUNAN ‘ 1. Kumpu
2. Kumpu

3. Kumpu
4. Kumpul

an anak cantik

an anak pandai

an makanan enak

an makanan yang enak

kurang dari 5 5. Kumpu
. Kumpulan bilangan ganjil kurang dari 15

. Kumpulan bilangan prima kurang dari 20

@ntoso

an baju-baju mahal

‘ BUKAN CONTOH HIMPUNAN



KURVA SATU ARAH DAN DUA ARAH

——> Arah pengujian €<——

Pengujian satu arah ke kanan Pengujian satu arah ke kiri

Arah pengujian €«——— ——> Arah pengujian

Pengujian dua arah ke kanan dan ke ki

tontoso



KURVA SATU ARAH DAN DUA ARAH

Daerah Penerimaan

- —
- -

Daerah Kritis Daerah Kritis

b o o e e e -

Uji Hipotesis 2 sisi

Daerah Penerimaan Daerah Penerimaan

Daerah Kritis
o

Daerah Kritis
o

Uji Hipotesis 1 sisi Uji Hipotesis 1 sisi

tontos.



PENGUJIAN DUA SISI DAN PENGUJIAN SATU SISl
- @ > ">

= Pengujian satu arah (one tail) digunakan jika:
Ho : ditulis dalam bentuk persamaan (menggunakan tanda =)
H, : ditulis dalam bentuk lebih besar (>) atau lebih kecil (<)

= Pengujian dua arah (two tail) digunakan jika:

Ho : ditulis dalam bentuk persamaan (menggunakan tanda =)
H, : ditulis dengan menggunakan tanda (#)

Ho

Area (a/2)

I
I
I
I
I
I
A}ea (1-a)
I
I
I

Area (a/2)
Area gl—a)

i l ! zzz
¢ > ¢ >e—>
Ho ditolak Ho diterima Ho ditolak Ho diterima H, ditolak
(H, diterima) (H, ditolak) (H, diterima) (H) ditolak) (H, diterima)
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UJI MENYANGKUT SATU RATAAN

Uji menyangkut satu rataan artinya kita sebagai penganalisis atau pengolah data melakukan uji hipotesis
mengenai suatu populasi (satu rataan populasi)
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UJI MENYANGKUT SATU RATAAN

H, | Nilai Staristik Uji H, Wilayah Kritik
= - X - Fo, ' . <K,
a. p B, 2 = o/\/’_'..o diketahui atau >
n = 30 rF R,
b.p=p fm—t%ymp- ], k<Ko
: s/\/n B> p,
o tidak diketahui dan n < 30 [ * ¥ Mo







TABEL A Luas Daerah di bawah Kurva Normal Baku

0.07

0.0004
0.0005
0.0008
0.0011
0.0015
0.0021
0.0028
0.0038
0.0051

0.0068
0.0089

0.0116
0.0150

0.0192
0.0244
0.0307
0.0384
0.0475
0.0582
0.0708
0.0853
0.1020
0.1210
0.1423
0.1660
0.1922
0.2206
0.2514
0.2843

0.3192
0.3557
0.3936
0.4325
0.4721

Daa doioul sk x

006 005 004 003 0.02

0.0001 0.0001 0.0001 0.0001 0.0001
0.0001 0.0001 0.0001 0.0001 0.0001
0.0001 0.0001 0.0001 0.0001 0.0001
0.0002 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002

0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003
0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0005
0.0006 0.0006 0.0006 0.0006 0.0006
0.0008 0.0008 0.0008 0.0009 0.0009

0.0011 0.0011 0.0012 0.0012 0.0013
0.0015 0.0016 0.0016 0.0017 0.0018
0.0021 0.0022 0.0023 0.0023 0.0024
0.0029 0.0030 0.0031 0.0032 0.0033
0.0039 0.0040 0.0041 0.0043 0.0044
0.0052 0.0054 0.0055 0.0057 0.0059

0.0069 0.0071 0.0073 0.0075 0.0078
0.0091 0.0094 0.0096 0.0099 0.0102

0.0119 0.0122 0.0125 0.0129 0.0132
0.0154 0.0158 0.0162 0.0166 0.0170

0.0197 0.0202 0.0207 0.0212 0.0217
0.0250 0.0256 0.0262 0.0268 0.0274
0.0314 0.0322 0.0329 0.0336 0.0344
0.0392 0.0401 0.0409 0.0418 0.0427
0.0485 0.0495 0.0505 0.0516 0.0526
0.0594 0.0606 0.0618 0.0630 0.0643
0.0721 0.0735 0.0749 0.0764 0.0778
0.0869 0.0885 0.0901 0.0918 0.0934
0.1038 0.1056 0.1075 0.1093 0.1112
0.1230 0.1251 0.1271 0.1292 0.1314
0.1446 0.1469 0.1492 0.1515 0.1539
0.1685 0.1711 0.1736 0.1762 0.1788
0.1949 0.1977 0.2005 0.2033 0.2061
0.2236 0.2266 0.2296 0.2327 0.2358
0.2546 0.2578 0.2611 0.2643 0.2676
0.2877 0.2912 0.2946 0.2981 0.3015

0.3228 0.3264 0.3300 0.3336 0.3372
0.3594 0.3632 0.3669 0.3707 0.3745
0.3974 0.4013 0.4052 0.4090 0.4129
0.4364 0.4404 0.4443 0.4483 0.4522
0.4761 0.4801 0.4840 0.4880 0.4920

0.01

0.0001
0.0001
0.0002
0.0002

0.0003
0.0005
0.0007
0.0009

0.0013
0.0018
0.0025
0.0034
0.0045
0.0060

0.0080
0.0104

0.0136
0.0174

0.0222
0.0281
0.0351
0.0436
0.0537
0.0655
0.0793
0.0951
0.1131
0.1335
0.1562
0.1814
0.2090
0.2389
0.2709
0.3050

0.3409
0.3783
0.4168
0.4562
0.4960

0.00
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SATU RATAAN

UNTUK VARIANSI DIKETAHUI

(APABILA VARIANSI POPULASI ATAU SIMPANGAN
BAKU POPULASI DIKETAHUI)




CONTOH 1 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSI DIKETAHUI)

Sampel acak catatan 100 kematian di AS selama tahun lalu menunjukkan rata-rata usia mereka 71,8 tahun?
Andaikan simpangan baku 8,9 tahun, apakah ini menunjukkan bahwa rata-rata usia dewasa ini lebih dari 70
tahun? Gunakan taraf keberartian 0,05

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) Hy : 4 = py atau p = 70 tahun

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan H, atau H, yang sesuai dari salah

satuf < 6,,0 > 6, atau 8 # 6,) Karena berdasarkan soal diminta untuk membuktikan bahwa rata-

rata usia dewasa ini lebih dari 70 tahun maka untuk H; = u > 70 tahun
3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a ) « = 0,05 sesuai yang ada di soal

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena
varians diketahui (karena simpangan baku populasi diketahui) maka akan digunakan uji z dengan

wilayah kritiknya (Berdasarkan gambar x) adalah z > 1,645

@ntoso @



LANJUTAN CONTOH 1

5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

X — Uo

~ o/Vn

maka

718-70 _ 18 _ 18 __
Z = = = = 4,
8,9/4/100 (Q) 0,89
10

6. (Keputusan: tolak H, bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila
nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima Hy) Karena nilai z = 2,02 yang berada di
dalam wilayah kritik maka keputusan adalah Tolak Hy dan simpulkan bahwa rata-rata usia

dewasa ini melebihi 70 tahun.
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CONTOH 2 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSI DIKETAHUI)

Suatu perusahaan pembuat perlengkapan olahraga membuat tali pancing simetik yang baru dan yang

menurut pembuatnya rata-rata dapat menahan beban 8 kg dengan simpangan baku 0,5 kg. ujilah hipotesis
bahwa u = 8 kg lawan tandingan bahwa u # 8 kg bila sampel acak 50 tali diuji dan ternyata rata-rata daya

tahannya 7,8 kg. gunatakan taraf nyata 0,01.
1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) Hy : u = ugatauu = 8 kg

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan H, atau H, yang sesuai dari salah

satuf < 6,,0 > 6, atau 8 # 6,) Berdasarkan soal maka H;: u # 8 kg
3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a ) « = 0,01 (sesuai yang ada di soal)

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena
nilai simpangan baku populasinya diketahui maka akan digunakan uji z dengan wilayah kritiknya

(Berdasarkan gambar x) adalah z < —2,575 dan z > 2,575
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LANJUTAN CONTOH 2

5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

sz—.uo
o/Vn
maka
_78-8 _ 02 .. =02 _
Z_0,5/\/50_<£)_’ 9,070 ~
V50

—2,857

6. (Keputusan: tolak H, bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima H,) Karena nilai z = 2,83 yang berada di

dalam wilayah kritik di sisi kiri maka keputusan adalah Tolak H, dan simpulkan bahwa rata-rata

daya tahan tali pancing tersebut bukan 8 kg akan tetapi tidak sama dengan 8 kg atau dapat

menahan kurang dari 8 kg (karena nilainya negative)
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SATU RATAAN

UNTUK VARIANSI TIDAK DIKETAHUI

(APABILA VARIANSI SAMPEL ATAU SIMPANGAN
BAKU SAMPEL DIKETAHUI)




CONTOH 1 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSITIDAK DIKETAHUI)

Edison Electric Institute telah menerbitkan angka banyaknya kilowatt-jam tahunan yang digunakan oleh
berbagai peralatan rumah tangga. Disitu dinyatakan bahwa alat penyedot debu menggunakan rata-rata 46

kilowatt-jam pertahun. Bila sampel acak 12 rumah diikut yang menggunakan rata-rata 42 kilowatt-jam per

tahun, dengan simpangan baku 11,9 kilowatt-jam, apakah ini menunjukkan pada taraf keberartian 0,05 bahwa

penyedot debu menggunakan pada rata-ratanya, kurang dari 46 kilowatt-jam setahun? Anggap bahwa populasi

kilowat-jam berdistribusi normal.

1.

2.

(Tuliskan hipotesis nol-nya ) Hy : u = ugy atau u = 46 kilowatt — jam

Karena berdasarkan soal diminta untuk membuktikan bahwa rata-rata usia dewasa ini lebih dari 70 tahun

maka untuk H; = u < 46 kilowatt — jam
(Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a ) @ = 0,05 (sesuai yang ada di soal)

(Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah Kkritisinya) karena
varians populasi tidak diketahui (karena simpangan baku sampel yang diketahui) maka akan digunakan uji t
dengan wilayah kritiknya (Berdasarkan gambar x) adalaht < —1,796 denganv=n—-1=12-1 =11

¢ o : s
cht]lkonslgncarl nilai t tabel dibutuhkan nilai v denga rumus v =n — 1 e



LANJUTAN CONTOH 1

5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

. X — Uo
s/\n
maka
p= 22T 16
11912

6. (Keputusan: tolak H, bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila
nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima H,) Karena nilai t = —1,16 yang berada di
luar wilayah kritik maka keputusan adalah terima H, dan simpulkan bahwa rata-rata banyaknya
penggunaan kilowatt-jam setahun penyedot debu di rumah tidak berbeda secara berarti dengan

46 kilowatt-jam. (Terkait penentuan wilayah kritik masih sama dengan penggunaan kurva di uji z
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DAERAH PENERIMAAN DAN PENOLAKAN H,

PENGUJIAN SATU SISI (ONE SIDED atau ONE TAIL)
H, o< pg Hy :u>pq

n A
(

a
M 4 [ 4
Poin Kritis & " Poin Kritis |
4 g ]

)
— ‘ - y '
Reject Hy - 0 0 ~ Reject A,

PENGUJIAN DUA SISI (TWO SIDED atau TWO TAIL)

l!_, :'” - o
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UJI HIPOTESIS
UNTUK DATA

YANG NORMAL
NAMUN T7T/DAK

HOMOGEN




LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS

Pada pembahasan berikutnya kita akan membicarakan terkait beberapa uji hipotesis yang sering

digunakan statistikawan ataupun peneliti. Langkah-langkah pengujian hipotesis alternatifnya dapat

diringkas sebagai berikut:

1.

2.

Tuliskan hipotesis nol-nya atau Hy, bahwa Hy : 8 = 6,

Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan H, atau H, yang sesuai dari

salah satu @ < 6y, 0 > 6,,atau 8 + 6,

Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a (¢ = 0,05 atau a = 0,01)

Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah Kkritisinya
Hitung nilai statistik uji berdasarkan data contohnya

Keputusan: tolak H, bila nilai uji statistic tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima H,
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FLASHBACK
UJI SATU ARAH
UJI DUA ARAH

Sebagaimana yang sudah dipelajari di pertemuan
keenam kita telah mempelajari uji satu arah atau
uji ekasisi atau uji satu pihak dan uji dua arah atau
uji dwisisi atau uji dua pihak. Hal ini perlu diingat
kembali karena untuk langkah 2, 4, dan 6 kita akan
menggunakan teori yang sudah dipelajari pada
pertemuan 6 tersebut!




ARAH PENGAJUAN HIPOTESIS

Uji dua arah atau dua pihak atau dwi sisi adalah uji hipotesis
tandingan berpihak 2. Penulisan uji hipotesis dua arah

UJI SATU PIHAK/ARAH/EKASISI sebagai berikut:

1. Hy: ditulis dengan tanda hubung "="

Uji satu arah adalah uji hipotesis tandingan berpihak satu. 2. Hy:ditulis dengan tanda hubung " # "
Penulisan uji hipotesis satu pihak sebagai berikut: Contoh
1. Hy: ditulis dengan tanda hubung "=" Hy:p :1 atau Hy:p =y, atau Hy: 0 = 6,
4
2. Hj:ditulis dengan tanda hubung ">" atau "<“ 1
Hl:pi_ Hl:‘u:;tﬂo HO:Q:FHO
Contoh: 4
1 1
Hy:p = 7 atau Hy:p = 7 atau Hy: = U
1 1 UJI DUA PIHAK/ARAH/DWISISI
Hl:p>Z Hlp<Z Hl:,u>ﬂ0
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KURVA SATU ARAH DAN DUA ARAH

——> Arah pengujian €<——

Pengujian satu arah ke kanan Pengujian satu arah ke kiri

Arah pengujian €«——— ——> Arah pengujian

Pengujian dua arah ke kanan dan ke ki

tontoso



KURVA SATU ARAH DAN DUA ARAH

Daerah Penerimaan

- —
- -

Daerah Kritis Daerah Kritis

b o o e e e -

Uji Hipotesis 2 sisi

Daerah Penerimaan Daerah Penerimaan

Daerah Kritis
o

Daerah Kritis
o

Uji Hipotesis 1 sisi Uji Hipotesis 1 sisi

tontos.



PENGUJIAN DUA SISI DAN PENGUJIAN SATU SISl
- @ > ">

= Pengujian satu arah (one tail) digunakan jika:
Ho : ditulis dalam bentuk persamaan (menggunakan tanda =)
H, : ditulis dalam bentuk lebih besar (>) atau lebih kecil (<)

= Pengujian dua arah (two tail) digunakan jika:

Ho : ditulis dalam bentuk persamaan (menggunakan tanda =)
H, : ditulis dengan menggunakan tanda (#)

Ho

Area (a/2)

I
I
I
I
I
I
A}ea (1-a)
I
I
I

Area (a/2)
Area gl—a)

i l ! zzz
¢ > ¢ >e—>
Ho ditolak Ho diterima Ho ditolak Ho diterima H, ditolak
(H, diterima) (H, ditolak) (H, diterima) (H) ditolak) (H, diterima)
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TABEL A Luas Daerah di bawah Kurva Normal Baku

0.07

0.0004
0.0005
0.0008
0.0011
0.0015
0.0021
0.0028
0.0038
0.0051

0.0068
0.0089

0.0116
0.0150

0.0192
0.0244
0.0307
0.0384
0.0475
0.0582
0.0708
0.0853
0.1020
0.1210
0.1423
0.1660
0.1922
0.2206
0.2514
0.2843

0.3192
0.3557
0.3936
0.4325
0.4721

Daa doioul sk x

006 005 004 003 0.02

0.0001 0.0001 0.0001 0.0001 0.0001
0.0001 0.0001 0.0001 0.0001 0.0001
0.0001 0.0001 0.0001 0.0001 0.0001
0.0002 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002

0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003
0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0005
0.0006 0.0006 0.0006 0.0006 0.0006
0.0008 0.0008 0.0008 0.0009 0.0009

0.0011 0.0011 0.0012 0.0012 0.0013
0.0015 0.0016 0.0016 0.0017 0.0018
0.0021 0.0022 0.0023 0.0023 0.0024
0.0029 0.0030 0.0031 0.0032 0.0033
0.0039 0.0040 0.0041 0.0043 0.0044
0.0052 0.0054 0.0055 0.0057 0.0059

0.0069 0.0071 0.0073 0.0075 0.0078
0.0091 0.0094 0.0096 0.0099 0.0102

0.0119 0.0122 0.0125 0.0129 0.0132
0.0154 0.0158 0.0162 0.0166 0.0170

0.0197 0.0202 0.0207 0.0212 0.0217
0.0250 0.0256 0.0262 0.0268 0.0274
0.0314 0.0322 0.0329 0.0336 0.0344
0.0392 0.0401 0.0409 0.0418 0.0427
0.0485 0.0495 0.0505 0.0516 0.0526
0.0594 0.0606 0.0618 0.0630 0.0643
0.0721 0.0735 0.0749 0.0764 0.0778
0.0869 0.0885 0.0901 0.0918 0.0934
0.1038 0.1056 0.1075 0.1093 0.1112
0.1230 0.1251 0.1271 0.1292 0.1314
0.1446 0.1469 0.1492 0.1515 0.1539
0.1685 0.1711 0.1736 0.1762 0.1788
0.1949 0.1977 0.2005 0.2033 0.2061
0.2236 0.2266 0.2296 0.2327 0.2358
0.2546 0.2578 0.2611 0.2643 0.2676
0.2877 0.2912 0.2946 0.2981 0.3015

0.3228 0.3264 0.3300 0.3336 0.3372
0.3594 0.3632 0.3669 0.3707 0.3745
0.3974 0.4013 0.4052 0.4090 0.4129
0.4364 0.4404 0.4443 0.4483 0.4522
0.4761 0.4801 0.4840 0.4880 0.4920

0.01

0.0001
0.0001
0.0002
0.0002

0.0003
0.0005
0.0007
0.0009

0.0013
0.0018
0.0025
0.0034
0.0045
0.0060

0.0080
0.0104

0.0136
0.0174

0.0222
0.0281
0.0351
0.0436
0.0537
0.0655
0.0793
0.0951
0.1131
0.1335
0.1562
0.1814
0.2090
0.2389
0.2709
0.3050

0.3409
0.3783
0.4168
0.4562
0.4960

0.00
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DAERAH PENERIMAAN DAN PENOLAKAN H,

PENGUJIAN SATU SISI (ONE SIDED atau ONE TAIL)
H, o< pg Hy :u>pq

n A
(

a
M 4 [ 4
Poin Kritis & " Poin Kritis |
4 g ]

)
— ‘ - y '
Reject Hy - 0 0 ~ Reject A,

PENGUJIAN DUA SISI (TWO SIDED atau TWO TAIL)

l!_, :'” - o
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UJI MENYANGKUT DUA RATAAN

Uji menyangkut dua rataan artinya kita sebagai penganalisis atau pengolah data melakukan uji hipotesis
mengenai dua populasi. Rancangan percobaannya adalah diambil dua sampel acak yang bebas berukuran
masing-masing n; dan n, yang diambil dari dua populasi dengan rataan p; dan u, kemudian dilakukan
perbandingan
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UJI MENYANGKUT DUA RATAAN

H, Nilai Starisuk Uji H, Wilayah Kritik
& - %) —d W= <d, |2<~:
C B,=- = d g = . S i A -
ik Vioi/n) + (ai/n,) Wil || 2L
1B : w=-p#d |z2<=-2,dan
o, dan o1 diketahui : y S ”"’
= & ~x) - d b=l <d, | <=1
d“l-u’:—do (= y > P-.“.L,>l" 1>
s, V(i/n) + (1/n)
B, = #d, | 1< =1, dan
vea +n=-20 "o, t1>14,,
tetapi tidak diketahui
i (n, - l)sf + (n, - l)&’,
’ "o+ n, -2
' (X, = %) ~ do By =~ W <d, r< -t
e' “ = “’ = dQ ' — " ; o . -
' Visi/m) + (53/m) A ot Sl Bl
W= ¥Ftd | <=1, dnm
o (si/m + 55/ny) g
@/a) | /)"
n| - ' n, Py '
o, ¥ o, dan tidak diketahui
=& o ne o < dy o< =g
f “D do ! ‘Jv’;.‘ n || “°>d° ’>‘.
pengamatan berpasangan ko # 4, t< =1, dan
> ‘OR




DUA RATAAN

UNTUK VARIANSI DIKETAHUI

(APABILA VARIANSI POPULASI ATAU SIMPANGAN
BAKU POPULASI DIKETAHUI)




CONTOH 1 (UJI MENYANGKUT DUA RATAAN DENGAN VARIANSI DIKETAHUI)

Sampel acak catatan 100 kematian di AS selama tahun lalu menunjukkan rata-rata usia mereka 71,8 tahun?
Andaikan simpangan baku 8,9 tahun, apakah ini menunjukkan bahwa rata-rata usia dewasa ini lebih dari 70
tahun? Gunakan taraf keberartian 0,05

1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) Hy : 4 = py atau p = 70 tahun

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan H, atau H, yang sesuai dari salah

satuf < 6,,0 > 6, atau 8 # 6,) Karena berdasarkan soal diminta untuk membuktikan bahwa rata-

rata usia dewasa ini lebih dari 70 tahun maka untuk H; = u > 70 tahun
3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a ) « = 0,05 sesuai yang ada di soal

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena
varians diketahui (karena simpangan baku populasi diketahui) maka akan digunakan uji z dengan

wilayah kritiknya (Berdasarkan gambar x) adalah z > 1,645
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LANJUTAN CONTOH 1

5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

X — Uo

~ o/Vn

maka

718-70 _ 18 _ 18 __
Z = = = = 4,
8,9/4/100 (Q) 0,89
10

6. (Keputusan: tolak H, bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila
nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima Hy) Karena nilai z = 2,02 yang berada di
dalam wilayah kritik maka keputusan adalah Tolak Hy dan simpulkan bahwa rata-rata usia

dewasa ini melebihi 70 tahun.
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CONTOH 2 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSI DIKETAHUI)

Suatu perusahaan pembuat perlengkapan olahraga membuat tali pancing simetik yang baru dan yang

menurut pembuatnya rata-rata dapat menahan beban 8 kg dengan simpangan baku 0,5 kg. ujilah hipotesis
bahwa u = 8 kg lawan tandingan bahwa u # 8 kg bila sampel acak 50 tali diuji dan ternyata rata-rata daya

tahannya 7,8 kg. gunatakan taraf nyata 0,01.
1. (Tuliskan hipotesis nol-nya ) Hy : u = ugatauu = 8 kg

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan H, atau H, yang sesuai dari salah

satuf < 6,,0 > 6, atau 8 # 6,) Berdasarkan soal maka H;: u # 8 kg
3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a ) « = 0,01 (sesuai yang ada di soal)

4. (Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) karena
nilai simpangan baku populasinya diketahui maka akan digunakan uji z dengan wilayah kritiknya

(Berdasarkan gambar x) adalah z < —2,575 dan z > 2,575
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LANJUTAN CONTOH 2

5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

sz—.uo
o/Vn
maka
_78-8 _ 02 .. =02 _
Z_0,5/\/50_<£)_’ 9,070 ~
V50

—2,857

6. (Keputusan: tolak H, bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila

nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima H,) Karena nilai z = 2,83 yang berada di

dalam wilayah kritik di sisi kiri maka keputusan adalah Tolak H, dan simpulkan bahwa rata-rata

daya tahan tali pancing tersebut bukan 8 kg akan tetapi tidak sama dengan 8 kg atau dapat

menahan kurang dari 8 kg (karena nilainya negative)
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SATU RATAAN

UNTUK VARIANSI TIDAK DIKETAHUI

(APABILA VARIANSI SAMPEL ATAU SIMPANGAN
BAKU SAMPEL DIKETAHUI)




CONTOH 1 (UJI MENYANGKUT SATU RATAAN DENGAN VARIANSITIDAK DIKETAHUI)

Edison Electric Institute telah menerbitkan angka banyaknya kilowatt-jam tahunan yang digunakan oleh
berbagai peralatan rumah tangga. Disitu dinyatakan bahwa alat penyedot debu menggunakan rata-rata 46

kilowatt-jam pertahun. Bila sampel acak 12 rumah diikut yang menggunakan rata-rata 42 kilowatt-jam per

tahun, dengan simpangan baku 11,9 kilowatt-jam, apakah ini menunjukkan pada taraf keberartian 0,05 bahwa

penyedot debu menggunakan pada rata-ratanya, kurang dari 46 kilowatt-jam setahun? Anggap bahwa populasi

kilowat-jam berdistribusi normal.

1.

2.

(Tuliskan hipotesis nol-nya ) Hy : u = ugy atau u = 46 kilowatt — jam

Karena berdasarkan soal diminta untuk membuktikan bahwa rata-rata usia dewasa ini lebih dari 70 tahun

maka untuk H; = u < 46 kilowatt — jam
(Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a ) @ = 0,05 (sesuai yang ada di soal)

(Pilih uji statistik yang sesuai dan kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah Kkritisinya) karena
varians populasi tidak diketahui (karena simpangan baku sampel yang diketahui) maka akan digunakan uji t
dengan wilayah kritiknya (Berdasarkan gambar x) adalaht < —1,796 denganv=n—-1=12-1 =11

¢ o : s
cht]lkonslgncarl nilai t tabel dibutuhkan nilai v denga rumus v =n — 1 e



LANJUTAN CONTOH 1

5. Hitung nilai statistik uji z nya dengan rumus

. X — Uo
s/\n
maka
p= 22T 16
11912

6. (Keputusan: tolak H, bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila
nilai itu jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima H,) Karena nilai t = —1,16 yang berada di
luar wilayah kritik maka keputusan adalah terima H, dan simpulkan bahwa rata-rata banyaknya
penggunaan kilowatt-jam setahun penyedot debu di rumah tidak berbeda secara berarti dengan

46 kilowatt-jam. (Terkait penentuan wilayah kritik masih sama dengan penggunaan kurva di uji z
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UJI HIPOTESIS
UNTUK DATA

YANG NORMAL
NAMUN T7T/DAK

HOMOGEN




UJI DUA SAMPEL INDEPENDEN DENGAN KRITERIA SAMPEL
BERDISTRIBUSI NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

Menguji hipotesis dua sampel independen adalah menguji kemampuan generalisasi rata-
rata dua sampel yang bebas atau tidak berkorelasi. Pada pertemuan sebelumnya kita sudah
membahas terkait uji hipotesis satu rataan menggunakan uji z (jika simpangan baku
populasi diketahui) dan uji t (jika simpangan baku sampel diketahui). Uji z dan uji t tersebut
dapat dilakukan jika data memenuhi kriteria berdistribusi normal (diuji menggunakan
rumus uji liliefors atau uji chi kuadrat) dan homogen (dapat diuji dengan uji F dan Bartlett).
Nah, bagaimana jika dapat sudah berdistribusi normal namun tidak homogen. Maka kita
dapat menggunakan rumus lain yaitu uji t’ (walpole) atau menurut Sugiyono uji t separated

varians atau polled varians.
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UJI HIPOTESIS PADA DUA SAMPEL INDEPENDEN DENGAN
KRITERIA NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

Sugiyono

Bilan; = n, dan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t” dengan separated maupun

polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk=n, -1 ataudk=n,-1

Separated Varians Polled Varians

2 2 2
Sl_ n Sz_ (n1 — 1)512 + (”1_1)52 ( 1 n 1 )
V nq no \ nq + ny, — 2 . nq no
N J N )

tontoso @



UJI HIPOTESIS PADA DUA SAMPEL INDEPENDEN DENGAN
KRITERIA NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

Sugiyono

Cara mencari t;;p,; untuk separated varians dan polled varians yang akan dijadikan
pembanding untuk tp;s,ng yaitu dihitung dari selisih (bilangan terbesar dikurang bilangan
terkecil) harga t;;p.; dengan dk = ny — 1. dan dk = n, — 1, hasilnya dibagi dua dan

kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.

Contoh: Untuk a = 10%, dan uji dua pihak, n; = 25; berarti dk = 24, maka harga t;,po; =
2,797 dan n, = 13; berarti dk = 12, maka harga t;;p; = 3,055. Jadi harga t;,,.; yang

3,055-2,797

digunakan adalah t;;pe; = = 0,129. selanjutnya harga ini ditambah dengan harga t

yang terkecil. Jadi harga t;;pe; 0,129 + 2,797 = 2,926
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UJI HIPOTESIS PADA DUA SAMPEL INDEPENDEN DENGAN
KRITERIA NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

Sugiyono

2

2
Bila n; # n, dan varians tidak homogen (01 * 0, ) Untuk ini digunkan rumus separated varians. Cara

mencari t;,pe; yang akan dijadikan pembanding untuk tp;+,n4 yaitu dihitung dari selisih (bilangan terbesar

dikurang bilangan terkecil) harga t;,,.; dengan dk = n; — 1. dan dk = n, — 1, hasilnya dibagi dua dan

kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.

Contoh: Untuk a = 10%, dan uji dua pihak, n; = 25; berarti dk = 24, maka harga t;,p,; = 2,797 dan n, =
13; berarti dk =12, maka harga ti;pe; = 3,055 . Jadi harga ¢4, yang digunakan adalah

trabel = 3’055;2’797 = 0,129. selanjutnya harga ini ditambah dengan harga t yang terkecil.
Jadi harga t;4pe; 0,129 + 2,797 = 2,926
an )
. X, — X,
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LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS

Pada pembahasan berikutnya kita akan membicarakan terkait beberapa uji hipotesis yang sering digunakan

statistikawan ataupun peneliti. Langkah-langkah pengujian hipotesis alternatifnya dapat diringkas sebagai

berikut:

1. Tuliskan hipotesis nol-nya atau Hy, bahwa H, : 8 = 6,

2. Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan H; atau H, yang sesuai dari salah
satud < 6y,0 > 6y,atauf # 9,

3. Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a (a« = 0,05 atau a = 0,01)

4. Pilih uji statistik yang sesuai (jika datanya berdistribusi normal namun tidak homogen maka gunakan uji
t') dan

5. kemudian tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya

6. Hitung nilai statistik uji berdasarkan data contohnya

q oﬁ%ggglsan: tolak H, bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila nilai itu

jatuh di luar wilavah kritiknva maka terima H,. Atau dapat dilihat pada slide vang menvajikan rumusnva




CONTOH

Dilakukan penelitian untuk mengetahui kecepatan memasuki dunia kerja antara lulusan SMU dan SMK.

Berdasarkan 22 responden lulusan SMU dan 18 responden lulusan SMK diperoleh data bahwa lama
menunggu untuk mendapatkan pekerjaan dari lulusan SMU dengan rata-rata 3 tahun, dengan simpangan
baku 1,51, dan rata-rata menunggu dari lulusan SMK 2 tahun dengan simpangan baku 0,81. Jika kita
asumsikan bahwa kedua data normal namun tidak homogen. Tentukan, apakah terdapat perbedaan lama

menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK? (taraf keberartian 5%)
Jawaban:
1. (Tuliskan hipotesis nol-nyaatau Hy) Hy : 4 = U,

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan H, atau H, yang sesuai dari
salah satu 8 < 6y, 0 > 6,, atau 8 # 6,) karena kita diminta untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan lama menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK maka kita

notasikan Hy: uqy # W,
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LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a) a = 0, 05 (diketahui di soal)

4. Karena datanya diasumsikan berdistribusi normal namun tidak homogen maka gunakan uji t’

5. (Tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) Tentukan t;,;.; yang akan dijadikan
pembanding untuk ty;s;,n4 yaitu untuk @ = 5%, dan dilakukan dalam uji dua pihak. Untuk n; = 22;

berarti dk = 22 — 1 = 21, maka harga t;;,.; = 2,0807 dann, = 18; berartidk =18 -1 =17,

2,11-2,08

maka harga t;,p.; = 2,110. Jadi harga t;,,; yang digunakan adalah t;;;.; = = 0,015.

selanjutnya harga ini ditambah dengan harga t yang terkecil. Jadi harga t;;5.; 0,015 + 2,08 =
2,095 maka wilayah kritiknya adalah ty;;,ng > tiaper atau thipyng > 2,095 (artinya wilayah dimana

tolak Ho)
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LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS

6. Hitung nilai statistik uji berdasarkan data contohnya. Karena n, # n, dan varians tidak homogen (a

2
05 ) . Untuk ini digunkan rumus separated varians.

__Fi—%m _ 3-2 1 1 e
2 2 (228,065 +01+0054) ,/0,1578 0397 °
514 52 22 T 12
_|_
nq n;

7. Keputusan: tolak H bila nilai uji statistik tersebut jatuh dalam wilayah kritiknya, sedangkan bila nilai itu
jatuh di luar wilayah kritiknya maka terima H,. Karena tp;tyng > traper atau 2,51 > 2,095 atau t hitung
berada di daerah wilayah kritik atau penolakan H, dan terima H; maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan secara signifikan masa menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK

(dalam satuan tahun).
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UJI MENYANGKUT DUA RATAAN DENGAN KRITERIA SAMPEL
DARI DUA POPULASI NORMAL NAMUN TIDAK HOMOGEN

Dua sampel acak yang bebas atau tidak berkorelasi berukuran masing-masing n,; dan n, diambil dari dua populasi

2 2
dengan rataan g, dan pu, dan variansi o0; dan o, .Jika kedua sampel acak tersebut bersifat normal namun tidak

homogen maka rumus uji hipotesis yang dapat digunakan adalah uji t' dengan rumus sebagai berikut:

S ? S ?
) e (7}; " )22 2
! 2 n1_1+n2—1

01 # 0,,dan tidak diketahui

Untuk pengambilan keputusan
Jikat' < —t, maka tolak Hy dan terima H, (untuk uji satu pihak kiri)
Jika t' > t, maka tolak Hy dan terima H; (untuk uji satu pihak kanan)

Jikat' < —ta dan t' > ta maka tolak Hy dan terima H,(untuk uji dua pihak) @
> >
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CONTOH

Sebuah pelajaran matematika diberikan pada 12 siswa dengan metode pengajaran biasa. Kelas lain yang
terdiri atas 10 siswa diberi pengaaran yang sama tetapi dengan metode yang menggunakan bahan yang
telah diprogramkan. Pada akhir semester siswa kedua kelas itu diberikan ujian yang sama. Kelas
pertama mencapai nilai rata-rata 85 dengan simpangan baku 4, sedang kelas yang mengunakan bahan
yang terprogram memperoleh nilai rata-rata 81 dengan simpangan baku 5. ujilah hipotesis bahwa hasil
mengajar kedua metode matematika itu sama, dengan menggunakan taraf nyata 0,10 (Asumsikan bahwa

kedua populasi berdistribusi normal namun tidak homogen).

Jawaban:
1. (Tuliskan hipotesis nol-nyaatau Hy) Hy : 1 = pp atau uqy — u, =0

2. (Pilih hipotesis alternative atau hipotesis tandingan yang dinotasikan H; atau H, yang sesuai dari
salah satu 8 < 6y, 0 > 6,, atau 8 # 6,) karena kita diminta untuk menentukan apakah terdapat

perbedaan lama menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK maka kita

@ R_Pé%s(i)kan Hy: py # ppataupuy — puy; 0 0



LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS

3. (Tentukan taraf nyata atau taraf keberartian berukuran a) a = 0, 10 (diketahui di soal)

4. Karena datanya diasumsikan berdistribusi normal namun tidak homogen maka gunakan uji t’

5. (Tentukan wilayah kritiknya atau daerah kritisinya) Tentukan nilai t;,;;,.; yang akan dijadikan

pembanding untuk ty;s,4 yaitu

2

S| Sy 42 52
Gt 12 t1e) a33+25 00 383 383 .
T 2\? 2\2 " /4202 (522 1,769 625, 0,16+0,69 085
s s a~ 27 ( + ) ) ) )
21 22 12 10 11 9
nq n — + —
=Tt =1 12-1 10-1

Maka dicari di tabel nilai kritik sebaran t dengan v =5 dan a = % = 0,05 maka diperoleh 2,015

@ntoso e



LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS

6. Hitung nilai statistik uji

g Gi—%)—do (85-81) -0 _ 4 4 05
2 2 16 , 25  /133+25) V383 195
S1 +S2 ﬁ+1—0
nq n;

7. Keputusan:

Jikat' < —ta dan t' > ta maka tolak Hy dan terima H; (untuk uji dua pihak)
2 2

karena t' > ta atau 2,05 > 2,015
2

maka diambil keputusan tolak H, dan terima H, artinya hasil yang diperoleh dari kedua metode

mengajar tidak sama.
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Uji Normalitas menggunakan SPSS

Uji distibusi normal atau lebih dikenal uji normalitas digunakan untuk mengukur
apakah data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik

atau berdistribusi normal jika data berbentuk seperti bell atau lonceng atau kurva =

jangka lonceng, jadi kurva tidak terlalu menghadap ke kanan maupun ke kiri
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Diketahui data nilai UTS Statitika mahasiswa Semester IV Prodi T sebagai berikut
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Tentukan, apakah data nilai UTS tersebut berdistribusi normal dengan taraf nyata @ = 0,05!




Pl 9~-U I+ 12, UJI MENGGUNAKAN SPSS - Microsoft PowerPoint — E& *Untitled1 [DataSet0] - IBM SP5S Statistics Data Editor —
W Insert Design Transitions Animations slide show Review File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons W
TR T EEE D% B
Ba- — 5 B I U S e Y- 2
Paste Mew ! A P . _ — Shapes Arrange Cuick =
- F | sider T -Aa- | A A |5 = ]v - > Styles- @ Name Type Width | Decimals Label Values
Clipboard T Slides Font " Paragraph I Drawing P | 1 MLANA, Mumeric a 2 Mane
il | 2
— | 1 E
If.ﬁi ~ 3 | A
| = #2 variable Type >
—s—a |
E | 6 © Mumeric
paslm mer ; © Comma Characters: |g
e = © Dot
— © Scientific notation
p——— | 10
== Dat
E_,-_'h_ - 11 @ ale
© Dollar
.m.;:.--'“ ' - @ Dustc-m currency
_— 13
__, = | 14 (@] Restricted Mumeric (integer with leading zeros)
e 15
o 16 L& The Numeric type honors the digit grouping setting, while the Restricted
17 Mumeric never uses digit grouping.
18 [_ox J{ cance|{_riei |
:
2
| —
= | 22
23
= 7

4

- || Clickto add notes

l1Bm epoe ctatictire Prorocenric raady| |

| T T



)

*Untitled1 [Dataset]] - [BM 5PS5 Statistics Data Editor -
File  Edit View  Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ufilities  Add-ons Window  Help

SHe B e~ BLa 1V HEBY B0 0009 %6

MName Type Width | Decimals Label Values Missing Columns Align Measure " Role
MAMA String 8 0 MNone MNone 8 = Left &5 Nominal “ Input
MILA Mumeric a ] Mone Mone 8 = Center = ﬁ Scale “ Input

= Left
= Right
= Center

(%]

Lo T T T R
|l Ra ] = || =

—h =" =" —h —h —h =" —h —h ="

a
3

| I ———————

Variable 'J'iewl

[iam ocpoo Ctaticticre Braracenric raade || [

i




)

*Untitled1 [Dataset]] - [BM 5PS5 Statistics Data Editor

File  Edit View  Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ufilities  Add-ons Window  Help

SHe B -~ BLAF 6 5% BAE 9% %

129 NILA 04 \Visible: :

MNAMA, || MILAI || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var

1 A 56

c 62

D 65

G 69

H 70

K 7

. 78

M 9

0 83

P 63

R 84

S 85

T 88

U 88

B |w %0

Data View

!

[iam opoo Ctatictime Braracenric raade |

[



)

*Untitled1 [Dataset]] - [BM 5PS5 Statistics Data Editor

File  Edit View Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ulilities  Add-ons Window  Help
: ) . Reports 3 T e [A] A
= w— = 8 A%
: I E"—:d Descriptive Statistics k ﬁ ﬁ = mq %
120 NILA 94 Tables 3 \Visible: :
MAMA, || MILAI || Compare Means P |var || var || var || var || var || var || var || war || var || var || var
1 A 56 General Linear Model 2
B 62 Generalized Linear Models +
c 62 Mixed Models b
D 65 Caorrelate k
_5 E 65 :
Regression r
6 |F 69 -
Loglinear r
ﬁ :3 Meural Metworks 2
Classify r
9 | 3
Dimension Reduction +
J 3 N
Scale +
_11 K i =
L 78 Monparametric Tests k
M 79 Forecasting k
N . gl :
0 a3 Multiple Response k
=3 a3 Missing Value Analysis...
Q 84 Multiple Imputation 5
R 84 Complex Samples 3
S 85 2 simulation..
T 8g Quality Control 3
U 88 ROC Curve...
__22 W B3
w 9
4 il

Data View

!

JF———

liam cpoo Ctatictine Drrracenric rasde |

[T



&

# *Untitled1 [Dataset0] - IBM 5P55 Statistics Data Editor

File  Edit View Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ulilities  Add-ons Window  Help
3 i 4 Reports » = 2 (A] A
f—?HE;i.EF‘ o O B S B (e 9
i - Descriptive Statistics r ’ =
129 NILA 04 Tables N \Visible: :
MAMA, || MILAI || Compare Means P |var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var
1 A 56 General Linear Model r
B 62 Generalized Linear Models +
c 62 Mixed Models b
D 65 Caorrelate k
E 65 Regression 3
III F 63 ng”near 3
G 69
_ Meural Metworks 2
H 70 |
Classify r
Dimension Reduction k
cale
K 7 - |
L 78 MNonparametric Tests r A One Sample...
M 79 TlEEE 4 M\ Independent Samples..
i b
M 80 Lot A Related Samples...
Multiple Response r .
o 83 : - _ Legacy Dialogs g I chi-square...
p a3 Missing Value Analysis. ..
_ _ [Z2] Binomial...
Q a4 Multiple Imputation r
R 84 Complex Samples 3 £ Runs...
s 85 S, Simulation.. il 1-sample KS...
T ag Quality Cantrol N [#] 2 Independent Samples. .
U 88 ROC Curve.. [ K Independent Samples...
vV Gl [&] 2 Related Samples...
w 90

I K Related Samples...

[igm opoo Catictice Braracenric raade |

I



&

# *Untitled1 [Dataset0] - IBM 5P55 Statistics Data Editor

File  Edit View Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ulilities  Add-ons Window  Help
3 i 4 Reports » = 2 (A] A
f—?HE;i.EF‘ o O B S B (e 9
i - Descriptive Statistics r ’ =
129 NILA 04 Tables N \Visible: :
MAMA, || MILAI || Compare Means P |var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var
1 A 56 General Linear Model r
B 62 Generalized Linear Models +
c 62 Mixed Models b
D 65 Caorrelate k
E 65 Regression 3
III F 63 ng”near 3
G 69
_ Meural Metworks 2
H 70 |
Classify r
Dimension Reduction k
cale
K 7 - |
L 78 MNonparametric Tests r A One Sample...
M 79 TlEEE 4 M\ Independent Samples..
i b
M 80 Lot A Related Samples...
Multiple Response r .
o 83 : - _ Legacy Dialogs g I chi-square...
p a3 Missing Value Analysis. ..
_ _ [Z2] Binomial...
Q a4 Multiple Imputation r
R 84 Complex Samples 3 Z Runs...
s 85 S, Simulation.. il 1-sample KS...
T ag Quality Cantrol N [#] 2 Independent Samples. .
U 88 ROC Curve.. [ K Independent Samples...
vV Gl [&] 2 Related Samples...
w 90

Py

I K Related Samples...

Data View

!

]
15
3
]
=
)
™

n

[igm opoo Catictice Braracenric raade |

I



@ *Untitled1 [DataSet(] - IBM 5P55 Statistics Data Editor

File  Edit View  Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ufilities  Add-ons Window  Help
SHe B «~ B3 B & Bo2E i 9% %
129 NILA 04 \Visible: :
MNAMA, || MILAI || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var
1 A 56
B 62
ﬁ S :i @ One-Sample Kolmogorow-5Smirnov Test >
E 65 Test Variable List E
.8 JF 69 & LA |
G 69 ptions...
H 70
9 i 3 B
J 3
K 7
L 78
v 79 —
est Distribution
_‘Iaﬂr M 80
0 a3 [ Normal [ Uniform
P a3 [] Poisson [ Exponential
_’1'.||r Q 84
- . pocte (Reset ][ Gancel|[_Help |
s 85 | | | | | |
T 88
U 8
v 88
w 90

Data View

!

[iam opoo Ctatictime Braracenric raade |

[



@ *Untitled1 [DataSet(] - IBM 5P55 Statistics Data Editor

File  Edit View  Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ufilities  Add-ons Window  Help
SHe B cx Bl B 5 Bl i 0% %
129 NILA 04 \Visible: :
MNAMA, || MILAI || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var
1 A 56
B 62
S :: @ One-Sample Kolmogorow-5Smirnov Test >
E 65 Test Variable List (Exat
6 |F 69 & NILA Copions. |
G 69
H 70
9 i 3 L+
J 3
K 7
L 78
v 9
Test Distribution
__14 M 80
0 a3 Normal Uniform
P a3 Poisson [ | Exponential
. o | WMWMM |
s = | | | | | |
T .
U 8
v 8
w 9

Data View

!

[iam opoo Ctatictime Braracenric raade |

[



)

*Untitled1 [Dataset]] - [BM 5PS5 Statistics Data Editor

File  Edit View  Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ufilities  Add-ons Window  Help
SHe B cx Bl B 5 Bl i 0% %
129 NILA 04 \Visible: :
MNAMA, || MILAI || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var

1 A 56
B 62
ﬁ S :: 1 @ One-5Sample Kolmogorow-Smirnov Test > F
E 65 Test Variable List ()
B = & ia _
6 = '
: o :
s 7 « |
‘ rr :
: s :
v 9

Test Distribution 1

__14 M 80
0 a3 Normal Uniform 1
P a3 Poisson [ | Exponential 1
. o WMWMM
s 85
T 88
U 8
v 8
w 9

Data View

!

[iam opoo Ctatictime Braracenric raade |

[



@ *Untitled1 [DataSet(] - IBM 5P55 Statistics Data Editor

File  Edit View  Data  Transform  Analyze  DirectMarketing — Graphs  Ufilities  Add-ons Window  Help
SHe B cx Bl B 5 Bl i 0% %
129 NILA 04 \Visible: :
MNAMA, || MILAI || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var || var
1 A E6
B 62
S :: | @ One-Sample Kolmogorow-5Smirnov Test >
E 65 Test Variable List ()
.8 JF 69 & N
6 = |
H 70 _
| 7 _ M
—w . 7 _
< m _
L 7 _
v 79 S
1 est Distribution
_14 M 80
O a3 | | [ Normal [7] Uniform
P a3 ] Poisson [ | Exponential
17 |a 84 |
. o - ok || paste |[ Reset ][ cancel[ el |
s 85 | | | | | |
T 88
U 8
v 8
w 9

Data View

!

[iam opoo Ctatictime Braracenric raade |

[



i!ﬁ *Output? [Document2] - IBM SP55 Statistics Viewer

File Edit  View  Data

Transform

Insert  Format

Analyze

Direct Marketing

Graphs

Utilities

Add-ons

Window

Help

SHEeQ AW e » [{HE

PEELY:

fe s

1l

B

Y

=

€« +=RE T

El+ {&] Output

& {E] NPar Tests
(5] Title
- Motes
L& Descriptive Statis'
-5 One-Sample Kolr

g [+]

NPLR TESTS
/E-S (HORMAL) =NILAT

/STATISTICS DESCRIPTIVES

JMISSING ANALYSIS.

= NPar Tests

Descriptive Statistics
M Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
MILAI a4 81.06 11.203 56 58
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
MILAI
M 34
Normal Parameters®® Mean a1.06
Std. Deviation 11.203
Most Extreme Differences  Absolute 144
Fositive 077
Megative - 144
Test Statistic 44
Asymp. Sig. (2-tailed) 072°

a. Test distribution is Mormal.

b, Calculated from data.
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Ut Normalitas menggunakan SPSS

Langkah-langkah uji Normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

H, : Populasi berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berdistribusi normal

. Tentukan taraf nyata (&)
. Tentukan daerah kritis Hy ditolak jika p value (Sig.) < 0,05
. Hasil statistik ujinya

. Kesimpulan
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Ut Normalitas menggunakan SPSS

Langkah-langkah uji Normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Rumuskan hipotesis nihil dan tandingan

H, : Populasi berdistribusi normal

H; : Populasi tidak berdistribusi normal
Tentukan daerah kritis Hy ditolak jika p value (Sig.) < 0,05
Hasil statistik ujinya
Kesimpulan
Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal

Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribust normal
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